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SARI

Perkembangan teknologi informasi semakin pesat, hal ini juga mempengaruhi
pengadaptasian teknologi dalam lingkungan pendidikan tinggi. Teknologi cloud dan
virtualisasi yang diterapkan menjadi semakin kompleks dan sulit untuk dikelola. Infrastructure
as code muncul menjadi solusi dalam permasalahan ini. Konsep teknologi DevOps kemudian
terbentuk dalam pengelolaan infrastruktur, arsitektur maupun budaya kerja tim dalam
pengembangan perangkat lunak di masa modern ini. Dalam DevOps banyak tools yang terlibat
dan saling berkolaborasi, setiap tools memiliki peran tersendiri namun membutuhkan waktu
dalam pengelolaannya. Tim DevOps memberikan perintah atau tugas secara berulang-ulang
menjadi salah satu penyebab kurang optimalnya penggunaan tools tersebut. Selain itu Slack
sebagai media chat yang digunakan oleh tim baru dimanfaatkan untuk diskusi percakapan
sehari-hari, belum melibatkan tim untuk dapat mengakses collaboration tools melalui chat.

Chatbot dibangun untuk mengatasi masalah ini, mengefisensi waktu kerja serta
mengotomasi perintah sehingga workflow kerja lebih efektif. Teknologi ChatOps dibangun
dengan menempatkan bot untuk mengelola operasi teknis dan bisnis ke chat klien. ChatOps
dibangun menggunakan Hubot yang dimodifikasi sesuai dengan skenario yang akan diterapkan
di Gitlab. Skenario dirancang sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan dalam tahap
perancangan, kumpulan rule skenario ini ditulis dalam bahasa coffescript. Chatbot akan
diterapkan ke tim DevOps di Badan Sistem Informasi Universitas Islam Indonesia.

Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis berhasil membuat sistem ChatOps untuk
mengelola Gitlab dalam perilisan aplikasi ke production. Sistem ChatOps secara umum sudah
memenuhi faktor usabilitas atau usable. Sedangkan, dampak implementasi sistem otomasi
ChatOps adalah membuat kinerja menjadi lebih baik, sistem ChatOps meningkatkan kerjasama
tim untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam perilisan. Sistem juga dinilai lebih efektif
dari pada sistem lama karena menghemat waktu dalam penyelesaian masalah, sehingga
membantu lebih produktif.

Kata kunci: DevOps, otomasi, Chatbot, Hubot, Gitlab
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GLOSARIUM

antarmuka layanan tempat hubot berjalan

pendekatan untuk pengembangan perangkat lunak di mana persyaratan
dan solusi berevolusi melalui kolaboratif tim

kelonggaran atau tunjangan waktu

garis pengembangan yang independen.

membangun atau membangun ulang proyek di Gitlab dengan
menjalankan job dalam pipeline.

gabungan pemanfaatan teknologi komputer dan pengembangan
internet

alat, aplikasi, perangkat lunak yang digunakan untuk berkolaborasi
dengan berbagai sistem seperti DevOps.

wadah unit perangkat lunak standar di Docker

jumlah waktu dimana suatu sistem tidak dapat beroperasi

aplikasi terdistribusi yang semua modul-modulnya independen
minimal dan berinteraksi melalui pesan.

arsitektur tradisional dimana aplikasi perangkat lunak yang terdiri dari
modul yang tidak independen

Perangkat lunak sumber terbuka, kode sumber aslinya dibuat dan
tersedia secara bebas dan dapat didistribusikan kembali dan
dimodifikasi.

saluran, sekelompok pekerjaan yang dijalankan secara bertahap
reguler expression, konstruksi bahasa dengan pola tertentu untuk kasus
yang kompleks

kualifikasi yang harus dimiliki untuk melakukan sesuatu

sekumpulan kode peraturan berdasarkan skenario Hubot

menandai penerapan dan rilis

peranti keamanan yang dapat menghasilkan kode rahasia tertentu.
pemicu yang digunakan untuk Gitlab agar dapat dijalankan.

pemberitahuan acara sederhana melalui HTTP POST
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banyak perguruan tinggi di Indonesia yang telah memanfaatkan teknologi informasi
dalam pengelolaan kegiatan maupun proses administrasi akademik, keuangan dan
kepegawaian (Nugroho, 2013). Salah satunya di Universitas Islam Indonesia, Perguruan tinggi
ini memiliki badan khusus yang bertanggung jawab mengelola infrastruktur baik perangkat
lunak maupun perangkat keras yaitu Badan Sistem Informasi (BSI). Selain itu pengadopsian
teknologi untuk alat pembelajaran perguruan tinggi, juga diadaptasi oleh negara maju maupun
berkembang, misalnya Inggris, Amerika serikat, Jerman, India dan Pakistan (Jenhani, 2011;
Sarkar, 2012; Shaik & Khoja, 2011).

Nugroho (2013) menyebutkan bahwa pengolalan teknologi informasi di Indonesia masih
kurang optimal, baik dalam hal teknis, infrastruktur serta konten yang di kembangkan.
Kurangnya ruang untuk memenuhi permintaan yang tinggi, sumber daya terbatas, biaya
administrasi tinggi dan kesulitan mengelola populasi pengguna yang semakin membesar adalah
tantangan pengelolaan ICT di perguruan tinggi (Ya ’u Gital & Zambuk, 2011). Salah satu
upaya untuk memperbaiki sistem ini adalah dengan mengadopsi teknologi cloud computing
untuk infrastrukturnya (Jenhani, 2011; Makoza, 2015). Beberapa perguruan tinggi
internasional sudah menggunakan cloud computing sebagai infrastrukturnya, contohnya
Universitas Nairobi Harvard University dan University of Toronto (Sarkar, 2012; Shaik &
Khoja, 2011).

Perkembangan teknologi cloud dan virtualisasi yang sangat cepat membuat
pengelolaannya menjadi sulit, sehingga perlu teknologi manajemen infrastruktur IT baru yang
dapat menanganinya (Morris, 2016). Infrastructure as code menjadi jawaban dalam
permasalahan ini (Morris, 2016), dengan teknologi ini praktik otomasi semakin mudah
dikembangkan selain itu continuous integration (CI) dan continuous delivery (CD) didukung
oleh infrastruktur ini. Teknologi Infrastructure as code menjadi salah satu kunci dalam konsep
teknologi DevOps (Null, 2015). Konsep ini merupakan perluasan dari agile dengan
mencampurkan pola antara development dan operations untuk meningkatkan kolaborasi.

Dalam implementasi DevOps, banyak tools yang terlibat, antara lain continuous

integration server, configuration management tool, monitoring dan platform chat. Setiap tools
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memiliki peran masing-masing, namun untuk mengelolanya membutuhkan waktu yang lama
(Atalay, 2017; Morris, 2016). Tim DevOps memberikan perintah atau tugas secara berulang-
ulang menjadi salah satu penyebab kurang optimalnya penggunaan tools tersebut. Selain itu
Slack sebagai media chat yang digunakan oleh tim, baru dimanfaatkan untuk diskusi
percakapan sehari-hari, belum melibatkan tim untuk dapat mengakses collaboration tools
melalui chat. ChatOps dibangun untuk otomasi perintah tersebut sehingga lebih efektif
(Kyrpychenko, 2018). Konsep teknologi ChatOps adalah menempatkan bot untuk mengelola
operasi teknis dan bisnis ke chat klien (Beer, 2016). Teknologi ini juga dapat melakukan
pengecekan terhadap tugas atau perintah yang diberikan ke tools DevOps. Melakukan otomasi
pada DevOps dapat mengefesienkan alur kerja (Beer, 2016), meningkatkan produktivitas
(Gupta, 2018; Kyrpychenko, 2018) dan juga menghemat biaya (Gupta, 2018).

Dalam penelitian ini akan fokus membangun ChatOps untuk sistem integrasi di BSI.
Melakukan penganalisisan kebutuhan, kemudian menerapkannya dalam teknologi ChatOps.
Selain melakukan otomasi infrastruktur, ChatOps juga dapat melakukan pengecekan secara
berkala terhadap collaboration sistem DevOps yang ada di BSI.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:
Bagaimana membangun ChatOps dan mengetahui dampak implementasi sistem otomasi

ChatOps terhadap kinerja tim di Badan Sistem Informasi Universitas Islam Indonesia.

1.3 Batasan Masalah

Batasan dari penelitian yang dilakukan diantaranya sebagai berikut:

a. Tools kolaborasi yang digunakan untuk continous integration ChatOps adalah Gitlab.

b. Bot yang digunakan hanya satu jenis.

c. Skenario perancangan dan pengujian sistem disesuaikan dengan penggunaan sistem Gitlab

yang sudah ada.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagi berikut: Dapat membangun ChatOps dan
mengetahui dampak dari implementasi sistem ChatOps, di Badan Sistem Informasi Universitas

Islam Indonesia.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Bagi Peneliti
1. Menambah wawasan dan pengalaman peneliti tentang otomasi infrastructure as a
code di DevOps dan menerapkannya langsung, beserta dengan pengembangannya.
2. Sebagai salah satu syarat kelulusan strata satu (S1), Program Studi Teknik Informatika
— Program Sarjana, Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia.
b. Manfaat Bagi Universitas
1. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam mendalami materi teori yang telah
diperoleh.
2. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menerapkan pengetahuannya dan sebagai
bahan evaluasi
c. Manfaat Bagi Masyarakat

Dapat menjadi sarana informasi dan referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

1.6 Metodologi Penelitian
1.6.1 Metodologi Pengumpulan Data
a. Observasi

Merupakan pengumpulan data dan informasi dengan cara meninjau dan mengamati
secara langsung sistem integrasi yang digunakan untuk memperoleh data pengamatan yang
lebih lengkap.
b. Diskusi

Merupakan pengumpulan data dan informasi dengan berkomunikasi secara kelompok
untuk dapat memahami suatu topik yang sedang dibahas. Topik dalam sebuah diskusi dapat
berkembang sehingga konsep perancangan lebih matang.
c. Studi Pustaka

Merupakan pengumpulan data dan informasi dengan mencari dan memperoleh data atau
informasi yang diperoleh dari sumber tertulis, baik dari buku, jurnal, skripsi ataupun dari situs

internet.

1.6.2 Metodologi Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Scrum.
menurut (James & Walter, 2010) Scrum adalah sebuah kerangka kerja untuk pengembangan
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produk dimana proses dan teknik yang berbeda dapat diterapkan pada proyek-proyek yang
kompleks. Scrum menggunakan iterasi fixed-length, yang disebut Sprint, dengan waktu
pengerjaannya tidak lebih dari 30 hari. Tim Scrum mencoba untuk membangun produk yang
berpotensi releasable setiap Sprint. Scrum memadukan semua kegiatan pembangunan dalam
setiap iterasi, beradaptasi dengan ditemukan realitas pada interval yang tetap. Seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 1. 1.

Vision Continue
Iteration 1 Iteration 2 Iteration 3 Iteration 4
Implementation & Developer Testing
/;_ 2T T ..,_\\t‘
Des‘g” & QA / Acceptance
Analysis Testing
Iteration Detail
Detailed (Deployment)

Requirements

Evaluation /
Prioritization

Gambar 1. 1 Workflow Scrum

Dapat dilihat dari Gambar 1. 1 bahwa setiap proses dari perancangan, analisis, implementasi,
pengujian, evaluasi, pengumpulan requirement dapat diulang sampai menjapai tujuan yang

diinginkan.

1.7 Sistematika Penulisan
Laporan penelitian ini terbagi menjadi lima bab, yang dapat diuraikan secara singkat
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian tentang Latar Belakang penelitian ini dibuat, Rumusan Masalah,

Batasan Masalah, Tujuan, Manfaat, Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan.



BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisi uraian tentang pembahasan terhadap kajian dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian. Penelitian terdahulu nantinya digunakan

sebagai pertimbangan sistem yang akan digunakan.

BAB Il METODOLOGI
Bab ini membahas bagaimana gambaran pekerjaan secara umum, diagram alur yang
menjelaskan bagaimana sistem bekerja, rencana implementasi dan rencana pengujian

sistem.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas bagaimana sistem berjalan berdasarkan perancangan implementasi
sistem pada kajian sebelumnya. Bab ini juga mengkaji pengujian performa sistem yang

dijabarkan secara mendalam.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi urauian tentang kesimpulan-kesimpulan yang didapat serta mengemukakan

saran yang penulis dapatkan selama pengerjaan Tugas Akhir.

DAFTAR PUSTAKA
Berisi sumber bacaan yang digunakan penulis yang menjadi acuan penulisan dan

pendukung gagasan ide penulis.

LAMPIRAN

Berisi kode program pengembangan sistem dan hasil pengujian sistem.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pentingnya ICT bagi Perguruan Tinggi

Dunia digital dan informasi bergerak semakin cepat, peran ICT dalam pendidikan
menjadi lebih penting dan semakin berkembang di abad ke-21 (Sarkar, 2012). Dalam penelitian
Lench (2015) juga dijelaskan seberapa pentingnya perkembangan TIK di abad ke 21. ICT
mengubah banyak aspek di kehidupan, begitu juga peran ICT dalam pendidikan semakin
berkembang. Dalam berbagai penelitian dijelaskan peran perguruan tinggi dalam konteks
ekonomi berbasis pengetahuan dan globalisasi adalah untuk memberikan individu kemampuan
untuk mengubah informasi menjadi pengetahuan yang bermanfaat secara sosial,
memodernisasi masyarakat dan meningkatkan taraf hidup (Kong & Li, 2009; Shaikh, Zaffar,
2009). Sehingga ICT dianggap menjadi garis kehidupan untuk pertumbuhan abad ke-21, seperti
yang terjadi di India (Sarkar, 2012) dan Pakistan (Shaik & Khoja, 2011).

Meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran merupakan masalah penting, terutama
pada saat penyebaran pendidikan di negara berkembang (Sarkar, 2012). Dua puluh negara telah
mengadopsi “The constitution of the United Nations Educational (UNESCO)” dalam
penerapan ICT mereka. Secara garis besar prinsip-prinsip UNESCO pada ICT dalam
pendidikan dapat diringkas sebagai berikut ini (Unesco, 2009):

a. Teknologi lama dan baru perlu digunakan secara seimbang.

b. Memenuhi tujuan pendidikan internasional pada tahun 2015, yang membutuhkan investasi
besar di lembaga pelatihan guru.

c. Permintaan untuk akses pendidikan di negara maju dan berkembang tidak dapat dipenuhi,
tanpa memangkas jarak dengan mode virtual pembelajaran (universitas virtual).

d. Tujuan pendidikan tidak dapat dipenuhi tanpa adanya isu gender. Jika memungkinkan,
diusulkan indikator yang akan mengatasi kebutuhan untuk mengukur gap gender.

ICT sangat berpotensi untuk memperluas kesempatan pendidikan baik formal maupun
non-formal, meningkatkan pembelajaran dan penelitian baik dari konstruktivis dan instruktivis
teori-teori belajar. Secara umum manfaat ICT di dunia pendidikan sangat banyak, dalam
penelitian (Sarkar, 2012) disebutkan bahwa mengadopsi teknologi dapat meningkatkan akses
ke pendidikan. Pengaksesan tidak terbatas oleh ruang, waktu dan konten, hal ini berkaitan
dengan teknologi virtual learning yang digunakan seperti Hughes Net Global Educations
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Interaktif platfrorm yang berusaha mencirikan pendidikan di masa depan sebagai pendidikan
Real Time Interaktif (Sarkar, 2012). Pemanfaatan teknologi juga berpengaruh dalam sistem
pengajaran offline. Jumlah pertumbuhan masa pendidikan yang tinggi membuat kelas semakin
besar dan sulit untuk siswa mendapatkan pengetahuan jika guru hanya audio-visual sebagai
media pengantar pembelajaran. Tidak dipungkiri bahwa penggunaan teknologi dapat
meningkatkan kognitif siswa dan prestasi, jika digunakan secara tepat dan sesuai (Sarkar,
2012).

Dalam studi (Richardson, 2008; Shaikh, Zaffar, 2009) menyatakan bahwa ICT tidak
hanya membantu perguruan tinggi, namun juga mempersempit kesenjangan digital dan
membantu meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pendidikan. ICT mempengaruhi
banyak aspek dalam kehidupan tidak hanya pendidikan, melainkan pembangunan, pekerjaan,
pertumbuhan ekonomi, administrasi, pengurangan kemiskinan, penelitian dan globalisasi
(Aypay, 2010; Shaikh, Zaffar, 2009).

Efektivitas, biaya, ekuitas dan keberlanjutan adalah empat isu yang harus ditangani
ketika mempertimbangkan dampak keseluruhan dari penggunaan ICT dalam pendidikan.
Dalam penelitian (Sarkar, 2012) disebutkan permasalahan dalam pengadopsian ICT dalam
dunia pendidikan sangat beragam misalnya, membutuhkan biaya yang tinggi dalam
pemasangan, pengoperasian dan pemeliharaan ICT. Banyak negara berkembang yang
ketersediaan listrik dan jaringan telepon belum tersedia, sehingga penerapan ICT yang baik
masih terganggu. Sarkar (2012) menyatakan bahwa kurangnya fasilitas ICT dan infrastruktur
adalah hambatan yang signifikan untuk penggunaan ICT. Dapat disimpulkan bahwa
infrastruktur ICT yang kuat di perguruan tinggi adalah hal kritis yang harus diperhatikan dan

prasyarat bagi pembangunan berbasis pengetahuan.

2.2 Teknologi Zaman Modern
2.2.1 Tantangan Infrastruktur IT di Masa Kini

Pada tahun 2008 Daryl Plummer dan Homs Bittman menyatakan bahwa “tahun 2012,
80% dari 1000 perusahaan akan menggunakan beberapa layanan cloud computing, dan 30%
dari mereka akan membayar untuk infrastruktur cloud computing” (Jenhani, 2011). Prediksi
ahli dari IDC, Forrester, The Yankee Group dan RedMonk semua mendukung pernyataan
tersebut (Jenhani, 2011). Perkembangan cloud computing ini, tidak terlepas dari perkembangan

internet yang menjadi tonggak awal kemunculannya.
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Banyaknya kalangan industri yang mengadopsi cloud computing untuk infrastruktur
mereka, membuat banyak lembaga pendidikan memutuskan untuk pindah sebagian atau
seluruh infrastruktur mereka ke cloud seperti yang dilakukan Amerika Serikat (Jenhani, 2011;
Makoza, 2015). Hal ini kemudian diikuti oleh lembaga perguruan tinggi di Jerman pada awal
tahun 2011 (Jenhani, 2011). Pengadopsian infrastruktur cloud computing ini juga dilakukan
oleh perguruan tinggi di negara berkembang, seperti National University of Rwanda dan Kigali
Institute of Education di Rwanda, Universitas Nairobi dan Kenya Methodist University di
Kenya dan Universitas Mauritius (Kihara & Gichoya, 2014; Sultan, 2010).

Cloud computing adalah sebuah abstraksi yang didasarkan pada gagasan penyatuan
sumber daya fisik dan menjadikan sumber daya virtual (Jenhani, 2011). Sedangkan menurut
Ercan (2010) cloud computing adalah gaya komputasi dalam sekala besar yang mampu
menyediakan layanan untuk struktur eksternal menggunakan teknologi internet. Cloud
computing didasarkan pada konvergensi virtualisasi, komputasi utilitas dan layanan perangkat
lunak yang dapat diakses melalui internet (Makoza, 2015). National Institute of Standards and
Technology (NIST) membagi tiga model layanan pada teknologi cloud computing, yaitu:
Sofware as a Service (SaaS), Platform as a Service (PaaS) dan Infrastructure as a Service
(l1aaS) (Mell & Grance, 2011).

Penerapan cloud computing tidak selamanya berjalan lancar, terdapat beberapa tantangan
dan permasalahan yang harus diperhatikan. Tantangan cloud computing di perguruan tinggi,
antara lain: sulitnya mengontrol layanan IT untuk organisasi, isu keamanan atas data dan
aplikasi, masalah hukum mengenai yurisdiksi kontrak jika layanan berada di luar negeri,
masalah perjanjian tingkat layanan, kecepatan dan infrastruktur internet juga dapat
mempengaruhi layanan, dukungan organisasi dan beberapa aplikasi mungkin tidak berjalan
pada infrastruktur cloud dan isu-isu hak kekayaan intelektual (Ercan, 2010; Low, Chen, & Wu,
2011; Okai, Uddin, Arshad, Alsaqour, & Shah, 2014).

Permasalahan yang harus diperhatikan adalah bagaimana mengontrol infrastruktur cloud
computing, tidak dapat dipungkiri perkembangan teknologi cloud dan virtualisasi semakin
cepat dan pengelolaannya semakin sulit dikendalikan. Teknologi Infrastructure as Code
kemudian muncul untuk mengatasi permasalahan pengelolaan infrastruktur cloud ini (Morris,
2016). Kemudian semakin berkembang dan muncul teknologi otomasi yang juga dapat

diadopsi dengan menerapkan Infrastructure as Code.



2.2.2 Kepunahan Arsitektur Tradisional

Infrastruktur cloud semakin populer digunakan di industri maupun perguruan tinggi
(Jenhani, 2011; Makoza, 2015). Sebagian besar perusahaan yang menggunakan sistem cloud
harus mampu berinovasi dengan cepat terhadap produk aplikasi yang mereka kembangkan. Ini
adalah alasan mengapa continuous delivery menjadi populer, terutama di startup, perusahaan
internet besar dan penyedia layanan SaaS. Pengembangan produk aplikasi yang menggunakan
cloud sangat terbatas dan sulit, jika masih menggunakan arsitektur tradisional atau monolith
(Villamizar et al., 2015).

Monolith adalah aplikasi perangkat lunak yang terdiri dari modul yang tidak independen
(Dragoni et al., 2016). Arsitektur ini sulit untuk mendistribusikan tanpa menggunakan
kerangka tertentu atau ad hoc seperti, Network Objects, RMI atau CORBA (Dragoni et al.,
2016). Selain itu masih banyak hambatan dan masalah dalam pengembangan arsitektur ini,
yang di paparkan dalam beberapa paper, antara lain : Dragoni (2016) mengatakan monolith
berukuran besar sehingga sulit untuk dikembangkan dan sangat kompleks serta membatasi
skalabilitas. Pada paper (Kratzke, 2014) menambahkan monolith sering dikaitkan dengan
“dependency hell”, karena sistem aplikasi yang tidak konsisten dan terkompilasi secara penuh
ketika ditambahkan atau diperbarui perpustakaannya. Dragoni (2016) juga menyatakan setiap
perubahan satu modul dari arsitektur monolith membutuhkan restart seluruh aplikasi, dan
restart ini biasanya memerlukan downtime yang lama.

Arsitektur microservices diusulkan untuk menggantikan arsitektur monolith dan
mengatasi setiap masalahnya (Lewis & Fowler, 2014). Menurut Dragoni (2016) arsitektur
microservices adalah aplikasi terdistribusi yang semua modul-modulnya independen minimal
dan berinteraksi melalui pesan . Istilah “microservices” pertama kali diperkenalkan tahun 2011
pada lokakarya arsitektur, sebagai cara untuk menggambarkan ide-ide umum peserta dalam
pola arsitektur perangkat lunak (Lewis & Fowler, 2014). Prinsip arsitektur microservices
membantu manajer proyek dan pengembang untuk menyediakan pedoman atau desain dan
implementasi aplikasi terdistribusi. Gambaran arsitektur microservices dapat dilihat di Gambar
2. 1.
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Gambar 2. 1Arsitektur microservices (Dragoni et al., 2016)

Banyak penelitian yang mendukung arsitektur microservices dapat mengatasi masalah
pada arsitektur sebelumnya, antara lain: Fowler (2014) menyatakan microservices mendorong
continuous integration dan sangat memudahkan perawatan perangkat lunak. Pernyataan itu
didukung juga oleh pendapat Dragoni (2016) yang mengatakan microservices menerapkan
jumlah fungsionalitas terbatas yang membuat kode dasar menjadi kecil dan inheren sehingga
membatasi ruang lingkup bug. Dalam penelitian Merkel (2014) menyebutkan microservices
dapat diterapkan untuk containerization. Dragoni (2016) juga menambahkan microservices
tidak memerlukan restart lengkap dari seluruh sistem, tetapi hanya sebagian objek
microservices, sehingga meminimalkan waktu downtime.

Microservices sekarang sudah menjadi tren baru (Dragoni et al., 2016), banyak
perusahaan yang sudah mengadopsi arsitektur ini, seperti Amazon (Kramer, 2011), Netflix
(Mauro, 2015), Gilt (Goldberg, 2014), LinkedIn (Ihde & Parikh, 2015) dan SoundCloud
(Calcado, 2014) untuk mendukung skalabilitas aplikasi dan produk mereka. Berdasarkan studi
kasus yang dilakukan dalam penelitian Villamizar (2015) ini, menyebutkan microservices lebih
cocok digunakan pada aplikasi berskala besar dengan pengguna antara ratusan ribu atau jutaan.
Adopsi microservices harus dilaksanakan sebagai strategi bisnis jangka panjang dan tidak
dipandang hanya sebuah proyek saja, karena adopsi mereka memerlukan upaya dan
kemampuan yang harus dikembangkan secara bertahap. Penggunaan microservices dapat
mengurangi biaya infrastruktur sebesar 70% atau lebih sehingga sangat menghemat anggaran
(Villamizar et al., 2016).
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2.3 Budaya Baru yang Membawa Kebaikan

Organisasi tradisional sering melakukan pengembangan aplikasi yang dilakukan oleh tim
development dan tim operations, yang masing-masing memiliki tujuan tersendiri (de Feijter,
2017). Dalam situasi seperti itu, development bertugas menciptakan fungsi baru dan
memperbaiki bug, sementara operations membuat infrastruktur yang handal yang
memungkinkan perangkat lunak dapat berjalan dengan stabil. Dapat disimpulkan, peran
development dan operations sangat bertentangan, development berusaha untuk perubahan
sedangkan operations berusaha untuk kesetabilan. Hal ini menjadi masalah ketika merilis
perangkat lunak untuk waktu yang cepat dan tepat, karena keduanya sangat bergantung satu
sama lain. Oleh karena itu, budaya tradisional dinilai kurang efektif untuk pengembangan
aplikasi di masa sekarang.

Berkembangnya pengadopsian arsitektur microservices di banyak perusahaan, juga
mendorong perubahan budaya pengembangan perangkat lunak yang diterapkan. Arsitektur
monolith membatasi frekuensi rilis (Balalaie, Heydarnoori, & Jamshidi, 2016) tetapi arsitektur
microservices tidak membatasi dan dapat terus dikembangkan (Ellen, Riungu-kalliosaari,
Makinen, & Lwakatare, 2016). Menurut penelitian Ca Technology (2013) yang “Deliver
Perangkat lunak Faster”, kerjasama antara tim-tim IT untuk pengembangan dan pemeliharaan
perangkat lunak sangat dibutuhkan, contohnya dengan mengadopsi DevOps. Budaya DevOps
mengaburkan batas antara peran development dan operations dan akhirnya dapat
menghilangkan perbedaan (Wilsenach, 2015). Gambaran budaya kolaborasi DevOps dapat
dilihat di Gambar 2. 2.

Dev & Ops Collaboration

responsibility

Build quality in
Team culture

Organizational
Autonomous ST

No silos
teams

Gambar 2. 2 Kolaborasi DevOps (Wilsenach, 2015)
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Sikap tanggung jawab bersama adalah aspek budaya DevOps yang mendorong
kolaborasi yang lebih erat. Beberapa pergeseran organisasi diperlukan untuk mendukung
budaya tanggung jawab bersama, Sehingga tidak ada silo atau batas antara development dan
operations. Pergeseran organisasi dilakukan untuk mendukung tim otonomi, dimana dalam
mengambil keputusan tidak berbelit-belit. Untuk memastikan perubahan dalam produksi tim
perlu menilai building quality dalam proses pengembangan. Penting juga bagi tim untuk
menilai umpan balik, landasan gerakan DevOps adalah otomasi.

Pengadopsian DevOps di beberapa perusahaan maupun organisasi menunjukkan manfaat
bagi pengembangan produk aplikasi mereka, seperti yang ditunjukkan pada penelitian Ellen
(2016). Devops mendukung kecepatan produksi perangkat lunak dan otomatisasi mengurangi
usaha yang dibutuhkan ketika menyiapkan perilisan, sehingga memungkinkan organisasi untuk
rilis lebih sering sesuai keperluan. Pada penelitian yang dilakukan Ellen (2016) penerapan
DevOps dinilai menghemat penggunaan sumber daya untuk pengembangan dan pemeliharaan,
karena adanya otomatisasi, salah satunya continuous delivery. DevOps juga berdampak pada
karyawan, dimana pada penelitian Ellen (2016) mengungkapkan sering rilis membantu
mengurangi stress karena kecemasan sehingga meningkatkan kesejahteraan. Hal itu
membuktikan DevOps tidak hanya membawa manfaat untuk perusahaan, namun juga bagi
pekerja.

Pengadopsian DevOps tidak mudah dan memerlukan perubahan yang kompleks sehingga
harus memiliki strategi yang mendukung. Menurut Hamunen (2016) tantangan Kketika
mengadopsi DevOps secara garis besar dikelompokkan menjadi empat yaitu: kurangnya
kesadaran, kurangnya dukungan, masalah dengan implementasi teknologi DevOps dan
masalah dengan proses pengadaptasian DevOps untuk organisasi. Sedangkan, pada penelitian
Ellen (2016) menambahkan tantangan pengadopsian DevOps adalah budaya organisasi yang
tidak mudah dibentuk, kurangnya komunikasi dan rasa tanggung jawab. Sehingga sangat perlu
diperhatikan tantangan-tantangan tersebut untuk penerapan DevOps yang baik dan tepat.

Dalam pengimplementasian DevOps, tidak memiliki kerangka kerja spesifik yang
digunakan dalam penerapannya. Sehingga perlu ada jadwal yang mengatur otomasi rilis pada
pengembangan perangkat lunak, kerangka kerja yang sesuai digunakan dalam penerapan
budaya DevOps adalah Scrum. Gambar 2. 3 menjelaskan bagaimana irisan antara DevOps dan
Scrum, sehingga keduanya menjadi sebuah kolaborasi yang tangguh. Aplikasi sistem akan

dibangun menggunakan paradigma DevOps, dengan timing yang akan diatur pada Scrum.
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Gambar 2. 3 Irisan Scrum & DevOps (Partogi, 2018)

2.4 Scrum

Scrum adalah salah satu dari banyak metode manajemen proyek agile. Menurut James
dalam artikel (James, n.d.) Agile adalah tanggapan terhadap kegagalan paradigma manajemen
proyek pengembangan perangkat lunak yang dominan (termasuk waterfall) dan mengadaptasi
banyak prinsip dari lean manufacturing. Pada tahun 2001, 17 pionir metode serupa bertemu di
Snowbird Ski Resort di Utah dan menulis Agile Manifesto, yang menempatkan penekanan baru
pada komunikasi dan kolaborasi, perangkat lunak yang berfungsi, organisasi tim, dan
fleksibilitas untuk beradaptasi dengan realitas bisnis (Sachdeva, 2016). Sebuah kerangka
Scrum ditunjukkan pada Gambar 2. 4. Kerangka kerja Scrum terdiri dari Scrum Roles, Scrum
Artifacts dan Scrum Events (Streule, Miserini, Bartlomé, Klippel, & De Soto, 2016), yang
semuanya dijelaskan di bagiannya. Ekspresi Scrum diadaptasi dari Rugby, dimana posisi
ditentukan secara rinci, dengan tujuan yang jelas untuk mencapai tujuan bersama (Streule et
al., 2016). Selama penelitian ini iterasi scrum dilakukan sebanyak 10 kali, dengan jangka waktu

dua minggu satu kali.
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Gambar 2. 4 Kerangka Kerja Scrum (Streule et al., 2016)

a. Scrum Roles

Tim Scrum terdiri dari Product Owner, Tim Pengembangan dan Scrum Master, tim ini
sendiri terorganisir dan lintas fungsional. Product Owner bertanggung jawab untuk
memaksimalkan nilai proyek dan berhubungan langsung dengan klien. Individu yang
melakukan pekerjaan yang sebenarnya adalah development. Para anggota tim ini semua sama
(tidak ada manajer proyek) dan meskipun setiap orang memiliki bidang keahlian mereka, tim
ini memiliki pertanggungjawaban secara keseluruhan. Scrum master memastikan bahwa setiap
orang dalam tim, mengerti apa yang dimaksud dengan Scrum. Salah satu tugas utama dari
Scrum Master adalah untuk menghilangkan hambatan yang dibawa ke Tim Scrum sehingga
development dapat fokus pada pekerjaan mereka dan tidak diperlambat oleh hal-hal yang tidak
penting. Sedangkan tujuan manajemen adalah untuk membantu dan mendukung Tim Scrum
untuk mengeluarkan kemampuan terbaik mereka sehingga Tim Scrum mencapai tujuan mereka
b. Scrum Artifact

Scrum Artifacts dapat digambarkan sebagai elemen dengan definisi tertentu dalam
kerangka Scrum. Product Backlog adalah daftar prioritas produk yang berbeda (misalnya
membuat rencana lantai, mendefinisikan konsep proteksi kebakaran, merancang elemen
beban). Setiap item dibagi menjadi tugas dan merupakan deskripsi sederhana rincian tentang
apa yang perlu dilakukan oleh development. Sprint Backlog berisi sejumlah item yang dipilih
oleh Product Owner dan Tim Pengembang dari Product Backlog. Increment adalah jumlah dari

semua produk yang telah dilakukan.
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c. Scrum Events

Bagian ini menjelaskan berbagai aktivitas, di mana Tim Scrum dapat menerapkan faktor-
faktor kunci dari Scrum yaitu transparansi, inspeksi, dan adaptasi. Seperti di proyek lain
pertemuan Kick-Off diselenggarakan - didasarkan pada tuntutan klien - dan Product Owner
menciptakan Product Backlog untuk memenuhi permintaan ini. Sprint Planning kemudian
dilakukan, development menentukan jumlah pekerjaan untuk suatu produk, yang paling penting
dari Product Backlog dengan perencanaan poker. Setelah itu, development memilih Items yang
digunakan untuk Sprint, dimulai dengan yang paling penting. Selama Sprint, development dan
Scrum Master bertemu setiap hari untuk Daily Scrum, selama 15 menit yang dijadwalkan pada
waktu yang sama dan lokasi yang sama setiap hari selama Sprint. Perkembangan dari setiap
masalah yang dapat dilakukan akan dipresentasikan dalam Sprint Review. Setelah Sprint
Review, pertemuan Sprint Retrospective biasanya diadakan. Tujuan dari pertemuan ini adalah
untuk secara langsung mengevaluasi pihak yang terlibat, proses dan teknik yang digunakan,

serta hubungan dan interaksi mereka.

2.5 Meningkatkan Performa Kinerja dengan ChatOps

Dalam prakteknya DevOps adalah tentang CAMS: “a culture of automation,
measurement and sharing”, budaya otomasi, pengukuran dan berbagi. ChatOps dapat
membawa konsep CAMS ini keseharian tim, dengan cara menempatkat alat langsung (bot) di
tengah percakapan (Zyane, 2017). Pada penelitian Mak (2017) ChatOps dibangun untuk
membuat prosedur penyebaran menjadi kurang rumit, mengurangi black-boxed dan kurang
menakutkan. Mak menempatkan Chatbot untuk melakukan otomatisas penyebaran, grafik,
pemantauan. ChatOps menyederhanakan penyebaran dengan otomatisasi, menghilangkan
kesalahan koordinasi manual, memungkinkan semua orang untuk berkontribusi ke dalam
proyek, mendorong komunikasi terbuka dan dapat mengakses informasi kapan saja ketika
dibutuhkan (Mak, 2017). ChatOps juga diterapkan oleh HPE, mereka menempatkan Chatbot
untuk mendeteksi masalah dalam lingkungan produksi mereka, yang kemudian membawa
anggota tim untuk berkolaborasi tentang apa yang perlu dilakukan. Dalam skenario lain HPE
memungkinkan untuk rollback, membangun baru atau melakukan penyebaran baru untuk
memperbaiki masalah produksi (Fell, 2017).

Tiga komponen utama dalam ChatOps adalah Collaboration tools, Bot dan Integrasi

sistem. Sistem ChatOps yang akan dibangun dalam penelitian ini menggunakan Slack sebagai
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Collaboration tools, Hubot sebagai bot dan Gitlab sebagai integrasi sistem serta menggunakan
Webhook sebagai plug-in notifikasi, berikut ini penjelasan lengkapnya:
Slack

Slack adalah program yang memungkinkan komunikasi instan antar rekan kerja. Pengguna
dapat berbagi file dan mengirim pembaruan cepat yang diselenggarakan oleh grup atau proyek
(Morgan, 2018). Slack memiliki channels yang membantu untk fokus dengan memisahkan
pesan diskusi dan pemberitahuan berdasarkan tujuan, departemen atau topik. Slack juga
menyediakan saluran pribadi untuk pelanggan yang membutuhkan komunikasi privasi. Slack
dapat diakses seperti aplikasi lainnya dari iOS, Android dan Windows maupun linux baik
dalam bentuk desktop maupun seluler. Integrasi di Slack juga memungkinkan pengguna untuk
memusatkan semua pemberitahuan dari beberapa tools ke dalam Slack dan berkolaborasi
secara instan.
Hubot

Hubot adalah robot milik infrastruktur obrolan, sebagai satu pengguna lagi yang dapat
berkomunikasi dengan pengguna lain. Hubot dapat membantu mengotomasikan banyak tugas,
seperti mengelola sistem pelacakan masalah. Hubot ditulis dalam bahasa coffescript di Node.js,
sehingga dapat dikembangkan dengan mudah dengan menambahkan skrip sendiri (Soto, 2012).
Hubot dikembangkan oleh Github oleh Ryan Tomay, sebagai cara lebih mudah bagi tim untuk
mengelola dan memodifikasi perangkat keras dan perangkat lunak yang mendukung
GitHub.com. Cukup dengan mengirim pesan ke Hubot, sama dengan mengirim pesan ke
siapapun dari dalam klien obrolan. Setelah sumber kode Hubot dibuka secara umum oleh
Github banyak yang memodifikasi dan menggunakan hubot tidak hanya untuk menangani
berbagai tugas yang luas tetapi menyediakan konteks percakapan tugas (Metz, 2015).
Gitlab

Gitlab adalah Git berbasis web — manajer repository dengan wiki, pelacak masalah dan
pipeline CI/CD. Gitlab menggunakan lisensi open source yang dikembangkan oleh Gitlab Inc.
Pada rilis Gitlab 10.0, Gitlab mengambil langkah besar untuk tidak hanya sebagai manajemen
kode, namun merambah ke deployment dan monitoring. Gitlab mengatur dan memodifikasi
izin orang sesuai dengan perannya dan dapat memberikan akses pelacakan isu tanpa
memberikan izin ke kode besar, hal ini bagus untuk tim dan perusahaan besar dengan kontribusi
berbasis peran. Di Gitlab mendukung CI dengan gratis dan sangat bermanfaat untuk tim, selain
itu Gitlab juga mendukung CI/CD secara otomatis tanpa campur tangan manusia (Peham,
2017).
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Webhook

Webhooks adalah callback HTTP yang ditentukan oleh pengguna (cuplikan kode kecil
yang ditautkan ke aplikasi web) yang dipicu oleh peristiwa tertentu. Kapan pun peristiwa
pemicu terjadi di situs sumber, Webhook akan melihat, mengumpulkan data dan
mengirimkannya ke URL yang ditentukan, dalam bentuk permintaan HTTP. Perbedaan
mendasar antara APl dan Webhook adalah jika API bekerja pada mekanisme keluaran berbasis
permintaan, sedangkan Webhook bekerja pada mekanisme keluaran berbasis kejadian (Balaji,

2018). Secara singkat manfaatnya adalah memberikan notifikasi secara instan dan real-time.
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BAB Il
METODOLOGI

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem
3.1.1 Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan
tiga tahapan antara lain observasi, diskusi dan studi pustaka.
Observasi

Observasi ini dilakukan di BSI Universitas Islam Indonesia, selama masa pengerjaan
sistem. Kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis sistem CI/CD yang sedang digunakan
serta meneliti interaksi tim dalam menggunakan Gitlab. Hal itu dilakukan untuk mendapatkan
data yang dibutuhkan selama proses perancangan sistem ChatOps. Observasi juga dilakukan
saat melakukan pengujian, karena diperlukan pengamatan terhadap beberapa aspek yang
dibutuhkan selama pengujian.
Diskusi

Diskusi dilakukan bersama dengan tim DevOps untuk menentukan bagaimana sistem
ChatOps yang baik untuk diterapakan di BSI Universitas Islam Indonesia. Waktu pelaksanaan
diskusi tidak terikat, selama mengerjakan sistem diskusi dilakukan secara bertahap. Mulai dari
perancangan, pembangunan sistem ChatOps, mengidentifikasi rule otomasi untuk Gitlab yang
diperlukan serta pengujian sistem.
Studi Pustaka

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mempelajari dan meneliti berbagai sumber tentang
pembangunan sistem ChatOps yang telah diterapkan oleh tim-tim DevOps lainnya. Sumber
yang dipelajari mulai dari buku-buku, jurnal, skripsi dan referensi dari internet yang
berhubungan dengan ChatOps. Studi lebih lanjut juga dilakukan dalam penentuan pengujian
yang sesuai untuk penelitian ini. Daftar referensi yang digunakan dapat dilihat di daftar

pustaka.
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3.1.2 Identifikasi Sistem Sebelumnya

Sistem yang sedang digunakan sudah menerapkan konsep CI/CD dalam perilisan
pembangunan perangkat lunak yang dilakukannya. Gambaran Arsitektur yang digunakan
dapat dilihat pada Gambar 3. 1.

Slack

Production

N 4ﬁ
Tim 1 A A
DevOps '

Gitlab

Gambar 3. 1 Gambaran Umum Sistem Sebelumnya

Setiap melakukan perilisan, development membuat proyek baru di Gitlab dan menambahkan
beberapa berkas yang dibutuhkan untuk proses pembangunan (1). Jika persiapan sudah selesai,
dilakukan commit dan push proyek (1). Gitlab Runners akan menjalankan script yang Kita
tentukan di berkas Gitlab-ci.yml, pipeline akan dijalankan sesuai dengan script secara pararel
(3,4). Jika terjadi kegagalan proses, maka notifikasi akan tampil di channel Slack (5). Melalui
incoming Webhook yang sudah ditambahkan di Slack dan diintegrasikan dengan Gitlab (4).
Kemudian kesalahan akan diidentifikasi dan diperbaiki, setelah itu kode diperbarui dan di push
ke Gitlab. Untuk dapat menjalankan proyek kembali, harus dibuat tag baru terlebih dahulu (1).
Jika tag baru sudah dibuat di Gitlab, pipeline baru akan terbentuk dan job di proyek sedang
dijalankan.

Namun pada alur masalah penanggapan pipeline ini, jika masalah tidak bisa ditemukan oleh
seorang development, maka akan di report ke tim operation sehingga proses perbaikan tertunda
karena harus menunggu respon dari tim operations. Pada tim operations sendiri sering terjadi
penumpukan request pengecekan kegagalan pipeline, karena dalam suatu perilisan tidak hanya
satu development yang meminta pengidentifikasian masalah, sedangkan task dalam sprint tim

operations harus dikerjakan terlebih dahulu. Penumpukan request ini menghambat proses
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perilisan perangkat lunak. Contoh permasalahan ini dapat dilihat pada alur yang terdapat pada

Gambar 3. 2.
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script
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SELESAI

Gambar 3. 2 Alur Skenario Tanggapan Kegagalan Pipeline Sistem Lama

3.1.3 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Pada tahapan ini ditentukan perangkat lunak yang akan digunakan dalam pembangunan

sistem otomasi ChatOps di BSI. Sebagai berikut:

a. Atom

Merupakan aplikasi yang digunakan untuk menuliskan kode program ChatOps dengan

menggunakan bahasa coffescript, JSON dan Dockerfile.

b. Docker

Sebuah alat yang dirancang untuk mempermudah pembuatan, penerapan dan menjalankan

suatu aplikasi atau sistem dengan menggunakan container. Docker lokal digunakan

sebagai uji coba sebelum di-build ke server pusat BSI.

c. Redis

Salah satu database dari dunia NoQSL yang berbasis key-value store. Redis berjalan di

memory sehingga lebih cepat dalam pengambilan data.

d. Hubot

Merupakan salah satu Bot yang dapat digunakan dalam pembangunan ChatOps.

Pemasangan Hubot memerlukan node.js, npm serta Redis sebagai otaknya.
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e. Slack
Private cloud messaging yang digunakan di BSI yang dapat diakses melalui situs maupun
aplikasi di komputer ataupun smartphone.

f. OpenVPN
Perangkat lunak open source untuk Virtual Private Networking (VPN) yang cross
platform, dimana aplikasi tersebut bekerja membuat koneksi point-to-point tunnel yang
telah terenkripsi. Digunakan untuk mengakses collaboration tools DevOps BSI UlI.

3.1.4  Analisis Kebutuhan Proses

Analisis kebutuhan proses yang diperoleh adalah berupa analisis kebutuhan masukan
(input), kebutuhan proses, kebutuhan keluaran (output). Pengguna sistem otomasi ChatOps
hanya satu jenis dan tidak terdapat pengguna lain seperti admin maupun yang lainnya.
Pengguna merupakan user dari Slack yang telah terhubung di channel. Berikut ini daftar proses
yang terdapat pada sistem beserta kebutuhan masukan dan keluaran yang ditujukkan pada
Tabel 3. 1.

Tabel 3. 1 Analisis Kebutuhan Proses

masukan yang diberikan
melalui chat

No | Nama Proses Deskripsi Input Output
1 | Membuat Proses dalam membuat proyek | Nama proyek dan Informasi hasil
proyek baru di | baru di Gitlab sesuai dengan alamat email atau pembuatan
Gitlab perintah masukan yang username akun yang | proyek baru.
diberikan melalui chat. dituju.
2 | Build proyek Proses dalam menjalankan Alamat proyek dan Informasi hasil
di Gitlab maupun rebuild suatu proyek | nama branch yang build proyek.
sesuai dengan perintah digunakan proyek.
masukan yang diberikan
melalui chat.
3 | Membagi Proses dalam membagi proyek | Alamat proyek dan Informasi hasil
proyek Gitlab | Gitlab ke grup tertentu, sesuai | alamat grup Gitlab pembagian
ke grup dengan perintah masukan yang | yang dituju. proyek.
tertentu diberikan melalui chat
4 | Bergabung ke | Proses untuk bergabungnya Username akun dan | Informasi hasil
grup tertentu pengguna ke grup tertentu alamat grup Gitlab. bergabung ke
di Gitlab. sesuai dengan perintah grup.

5 | Bergabung ke | Proses untuk bergabungnya Username akun dan | Informasi hasil
proyek tertentu | pengguna ke proyek tertentu alamat proyek bergabung ke
di Gitlab sesuai dengan perintah Gitlab. suatu proyek.
masukan yang diberikan
melalui chat
6 | Melihat daftar | Proses dalam melihat daftar Alamat proyek di Menampilkan
pengguna di pengguna di suatu proyek di Gitlab yang daftar informasi
proyek Gitlab | Gitlab sesuai dengan perintah | dimaksud. pengguna di
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di Gitlab

suatu proyek di Gitlab sesuai
dengan alamat proyek dan

proyek dan deskripsi
isu

masukan yang diberikan proyek yang
melalui chat dimaksud

7 | Melihat daftar | Proses dalam melihat daftar Alamat grup di Menampilkan
anggota di anggota, suatu grup di Gitlab Gitlab yang daftar informasi
grup Gitlab sesuai dengan perintah dimaksud. anggota di grup

masukan yang diberikan yang dimaksud
melalui chat

8 | Melihat daftar | Proses dalam melihat daftar Alamat grup di Menampilkan
proyek di grup | proyek, suatu grup di Gitlab Gitlab yang daftar informasi
Gitlab sesuai dengan perintah dimaksud. proyek di grup

masukan yang diberikan yang dimaksud.
melalui chat

9 | Melakukan Proses melakukan pencarian Variabel yang akan Menampilkan
pencarian di proyek, pengguna, grup dan dicari (proyek, hasil dari
Gitlab isu di Gitlab sesuai dengan pengguna, grup atau | pencarian yang

kata kunci yang diberikan isu) serta kata kunci | dibutuhkan.
melalui chat. yang ingin dicari.

10 | Membuat Proses membuat penjadwalan | Nama untuk Menampilkan
penjadwalan pipeline untuk suatu proyek penjadwalan dan informasi hasil
pipeline di tertentu, untuk menjalankan alamat proyek pembuatan
proyek Gitlab | job pada waktu yang penjadwalan

ditentukan. pipeline

11 | Membuat isu Proses membuat isu untuk Nama isu, alamat Menampilkan

informasi hasil
pembuatan isu

isu di Gitlab

terhadap isu suatu proyek yang
ada, sebagai bentuk tanggapan

dan deskripsi untuk
mengomentari isu

deskripsi dari isu yang pada proyek
diberikan. Gitlab melalui
notifikasi
12 | Mengomentari | Proses memberi komentar Id isu, alamat proyek | Menampilkan

informasi hasil
mengomentari isu

baru di proyek
Gitlab

suatu proyek digunakan
sebagai parameter untuk build
proyek di Gitlab

alamat proyek dan
pesan

yang diberi sesuai dengan Gitlab melalui
deskripsi yang diberi. notifikasi
13 | Membuat tag Proses membuat tag untuk Nama untuk tag, Menampilkan

informasi hasil
pembuatan tag
baru

14 | Menutup isu di

Proses menutup isu untuk

Id isu dan alamat

Menampilkan

Gitlab suatu proyek di Gitlab sesuai proyek informasi hasil
dengan alamat proyek yang penutupan isu
diberikan. pada proyek

Gitlab
15 | Mengirim Proses mengirim tugas isu Id isu, alamat proyek | Menampilkan
tugas isu ke tertentu ke suatu pengguna di | dan username informasi hasil
pengguna di Gitlab pengguna pengiriman tugas
Gitlab isu Gitlab.

3.2 Perancangan

Perancangan dilakukan ketika data observasi yang dibutuhkan sudah terpenuhi. Merancang

sistem ChatOps untuk diterapkan di tim, memerlukan identifikasi dan perancangan yang tepat.

Diskusi juga dilakukan untuk mendapatkan perancangan sistem yang sesuai. Sebelum
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merancang sistem yang baru, penulis perlu mengidentifikasi sistem yang sebelumnya untuk

dapat dibandingkan nantinya dalam pengujian dan mendapatkan hasil yang diinginkan.

3.2.1 Gambaran Sistem Baru

Berdasarkan pengamatan dan diskusi yang dilakukan, diketahui bahwa sistem otomasi
yang digunakan di BSI Universitas Islam Indonesia masih belum optimal. Maka diperlukan
suatu sistem otomasi yang dapat membantu workflow tim DevOps menjadi lebih efisien.
Dimulai dari pemanfaatan media Chatbot untuk melakukan otomasi perintah yang dilakukan
sehari-hari. Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan, gambaran sistem yang akan

diimplementasikan dapat dilihat di Gambar 3. 3, sebagai berikut:
Slack

Ry @

Devps
tim

Gitlab
BLACK BOX

- o
S —_

Production

Gambar 3. 3 Gambaran Perancangan Sistem ChatOps

Gambar 3. 3 menjelaskan bagaimana alur kerja sistem otomasi dengan menggunakan
Chatbot, yang akan diterapkan di BSI. Secara garis besar sistem yang digunakan akan sama
dengan sebelumnya (Gambar 3. 1) namun bot ditambahkan untuk dapat meminimalisir
penggunaan Gitlab secara langsung. Bot akan mengeksekusi setiap perintah yang diberikan
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melalui Slack oleh tim DevOps (2). Gitlab akan merespon permintaan dari bot sesuai dengan
rule yang sudah ditetapkan dalam bot (3). Chatbot yang melibatkan collaboration tools
DevOps disebut ChatOps. Terdapat empat komponen utama yang akan saling terhubung dalam
kerja sistem otomasi ini. Pertama, tim DevOps itu sendiri, yang memberikan perintah untuk
dieksekusi melalui sebuah chat. Kedua, Platform chat sebagai antarmuka yang lebih baik bagi
tim dibandingkan command line dan efisien karna semua terekam ke sebuah percakapan dalam
melakukan tugas sehari-hari. Ketiga, bot yang disisipkan dengan berbagai rule yang akan
dibuat untuk memproses tugas. Keempat, collaboration tools DevOps yang akan dihubungkan
dan dikendalikan oleh bot dengan berbagai rule.

Platform chat yang digunakan oleh tim DevOps BSI adalah Slack. Penggunaan Platform
chat ini dinilai masih kurang, karena jarang digunakan oleh tim dalam berkomunikasi sehari-
hari. Pembangunan Chatbot ini diharapkan dapat meningkatkan aktifitas penggunaan Slack,
sehingga lebih terpusat. Collaboration tools DevOps yang digunakan dalam pembuatan sistem
ini selain Slack adalah Gitlab. Gitlab merupakan manajer repositori dalam pengembangan
perangkat lunak, selain itu juga berfungsi untuk CI/CD.

Hubot akan digunakan dalam implemenasi sistem ini, bot ini dikembangkan oleh Github
dan bersifat open source. Hubot membutuhkan tools lain untuk dapat digunakan, yaitu Redis
sebagai otaknya. Secara garis besar sistem ini akan meneruskan perintah tim DevOps melalui
chat sesuai dengan dialog rule yang sudah diatur dalam Hubot ke Gitlab dengan berbagai aksi
melalui http request. Dengan demikian sistem ini menerapkan Continous Delivery (CD) dan
Continous Integration (CI).

Dalam Gambar 3. 4 dijelaskan secara detail bagaimana komponen Hubot, yaitu Hubot
scripts yang menyimpan kode rule untuk otomasi. Robot adalah bagian inti dari Hubot itu
sendiri, Redis digunakan sebagai penyimpanan otak dari Hubot. Hubot adapter yang menjadi
penghubung dengan Platform chat. Gambar 3. 4 juga menjelaskan bagaimana alur kerja Hubot,
pertama Platform chat akan memberikan perintah ke bot, dan terhubung melalui Hubot
adapter, disini adapter Slack yang akan digunakan untuk menghubungkan Slack dengan
Hubot. Perintah akan diterima bot kemudian akan diteruskan ke Hubot scripts. Bagian ini
merupakan kumpulan rule dalam bentuk kode yang ditulis dalam bahasa coffescript. Perintah
yang diberikan ke Hubot akan diidentifikasi oleh Hubot scripts kemudian tanggapan akan
dikirim ke Hubot Adapter. Program akan diproses menggunakan otak Hubot dalam Redis,

sebelum dikirim ke Platform chat.



25

Hubot
Hubot Scripts }
A
Mengirim ke :—Iuhnt Scripts -
Robot ‘ Brain }~ Diolah
oleh
] Mengirim tanggapan ke
Fobot menerima Hubot Adapter

[ Hubot Adapter }

A I

1
Menamplkan hasil
Hubot Adapter ke platform chat
Menerima chat

ex. Mattermost =~
MJ

Gambar 3. 4 Komponen dan Alur Kerja Hubot (Atalay, 2017)

Pada sistem lama, jika pipeline yang gagal terdeteksi maka tim development akan
mengidentifikasi masalah secara individu. Pada sistem ChatOps sebagian proses dialihkan ke
Slack dengan memanfaatkan bot untuk mengirim berbagai perintah yang sesuai. Pada skenario
sistem baru tim development dikenalkan dengan sistem kolaborasi baru untuk saling membantu
dalam penyelesaian masalah kegagalan pipeline. Pemanfaatan manajemen pengetahuan
melalui pengelolaan isu juga digunakan, selain untuk dokumentasi juga digunakan untuk
rujukan jika terjadi masalah yang sama. Pada sistem ChatOps juga terdapat kebijakan untuk
memberikan isu ke pengguna yang bertanggung jawab karena kesalahan pipeline. Pada
skenario pengujian ini alur yang digunakan berfokus pada masalah kegagalan pipeline pada
tim development. Alur dari penanganan kegagalan pipeline yang menggunakan sistem ChatOps
dapat dilihat pada Gambar 3. 5.
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Gambar 3. 5 Alur Skenario Tanggapan Kegagalan Pipeline pada Sistem ChatOps

3.2.2 Perancangan Use Case Diagram

Use case diagram berfungsi untuk memberikan gambaran secara ringkas bagaimana sistem
dapat digunakan. Melalui use case dapat diketahui fungsi apa saja yang dapat dilakukan di
dalam sistem. Pada Gambar 3. 6 menunjukkan bagaimana gambaran cara kerja Hubot dalam
melakukan otomasi ke berbagai pekerjaan yang menyangkut Gitlab. Hubot akan
mengidentifikasi setiap perintah yang dimasukan dan mengeksekusi sesuai dengan rule yang
dibuat. Use case mempresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem. Terdapat satu

aktor yaitu pengguna, yang dapat melakukan beberapa aktivitas yang terdapat pada sistem.
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Gambar 3. 6 Use case diagram sistem otomasi ChatOps
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Aktivitas sistem dibagi menjadi empat bagian berdasarkan pada studi kasus yang
disampaikan oleh (Jones, 2017) dalam “Improving your IT service delivery and operations with
ChatOps”. Manajemen kejadian dan notifikasi, meliputi build proyek di Gitlab dan membuat
tag baru untuk proyek. Manajemen masalah, diantaranya membuat isu, memberi komentar
terhadap isu, menutup isu serta memberikan tugas isu ke pengguna yang bersangkutan.
Mengubah dan manajemen perilisan dengan Continuous Delivery membuat proyek baru di
Gitlab, berbagi proyek ke grup Gitlab, bergabung ke grup atau proyek tertentu di Gitlab,
memindahkan proyek di grup, dan membuat penjadwalan pipeline. Manajemen pengetahuan,
antara lain melihat daftar pengguna proyek, melihat anggota grup, melihat daftar proyek di

grup Gitlab dan melakukan pencarian di Gitlab melalui perintah di-chat.

3.2.3 Diagram Aktivitas

Diagram aktivitas memodelkan alur kerja sebuah urutan aktivitas yang ada pada sistem.
Diagram ini dibuat untuk menggambarkan aktivitas aktor. Berikut diagram aktivitas dari sistem
otomasi ChatOps di BSI. Pengguna merupakan tim DevOps yang memiliki akun di Slack.
Sistem memiliki dua bagian tersendiri, yaitu bot yang merupakan robot yang memiliki aturan
untuk mengakses tools. Gitlab adalah tools yang digunakan untuk membantu proses perilisan
software. Pengguna, bot dan Gitlab berperan aktif dalam sistem otomasi ChatOps di BSI untuk
mendukung CI/CD.
a. Diagram aktivitas membuat proyek baru di Gitlab

Gambar 3. 7 menjelaskan aktivitas yang dilakukan pengguna Slack untuk dapat membuat
proyek baru di Gitlab melalui perintah di chat. Pengguna dapat memasukan perintah, berupa
nama proyek yang akan dibuat dan email atau username akun Gitlab. Kemudian sistem akan
mencocokkan perintah dan mengirim permintaan ke Gitlab untuk mendapatkan id pengguna
berdasarkan email atau username yang dimasukan. Gitlab akan memproses permintaan dan
mengirim data yang dibutuhkan untuk membuat proyek di Gitlab. Setelah itu Sistem akan
mengirim permintaan untuk membuat proyek, jika data yang diperlukan terpenuhi.Gitlab akan
memproses permintaan pembuatan proyek baru berdasarkan nama masukan sebelumnya. Data
hasil proses pembuatan proyek baru akan dikirim ke sistem dan kemudian akan ditampilkan ke

Slack oleh sistem.
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Gambar 3. 7 Diagram aktivitas membuat proyek baru

b. Diagram aktivitas build proyek di Gitlab
Pada Gambar 3. 8 menjelaskan aktivitas yang dilakukan pengguna Slack untuk dapat

membuat proyek baru di Gitlab melalui perintah di chat.
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Gambar 3. 8 Diagram aktivitas build proyek di Gitlab

Pengguna dapat memasukan perintah, berupa alamat proyek yang akan dijalankan dan nama
branch. Kemudian sistem akan mencocokkan perintah dan mengirim permintaan ke Gitlab
untuk meminta token trigger dari Gitlab. Token trigger akan dicari berdasarkan alamat proyek
yang dimasukan sebelumnya. Kemudian sistem akan mengirim permintaan build proyek ke
Gitlab, jika data token trigger didapatkan di proses sebelumnya. Gitlab akan menjalankan

proyek berdasarkan nama branch yang dimasukan, sistem akan menampilkan informasi hasil
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dari data proses build proyek. Jika token trigger sebelumnya tidak diperoleh maka sistem akan
mengirim permintaan pembuatan trigger baru untuk proyek tersebut. Setelah trigger dibuat
oleh Gitlab, maka proses permintaan build proyek diulang kembali. Data hasil proses build

proyek akan dikirim ke sistem dan kemudian akan ditampilkan ke Slack oleh sistem.

c. Diagram aktivitas membagi proyek ke grup Gitlab.
Gambar 3. 9 menjelaskan aktivitas yang dilakukan pengguna Slack untuk dapat membagi

proyek ke grup Gitlab melalui perintah di chat.

Peneeuma Siztem

Bot Gritlah
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Membagikan proyek
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Berhasil
membagi
proyvek?

Menampilakan
informasi success

Informasi
ditampillan

Menampilakan
informasi error

Gambar 3. 9 Diagram aktivitas membagi proyek ke grup Gitlab

Pengguna dapat memasukan perintah, berupa alamat proyek dan alamat grup yang dituju.
Kemudian sistem akan mencocokkan perintah dan mengirim permintaan ke Gitlab untuk

memindahkan proyek ke grup yang dimasukan. Gitlab akan memproses permintaan dan



32

mengirim data hasil proses pembagian. Data akan dikirim ke sistem dan kemudian akan

ditampilkan ke Slack oleh sistem.

d. Diagram aktivitas bergabung ke grup atau proyek tertentu di Gitlab
Gambar 3. 10 menjelaskan aktivitas yang dilakukan pengguna Slack untuk dapat

bergabung ke proyek atau grup Gitlab melalui perintah di chat.
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Gambar 3. 10 Diagram aktivitas bergabung ke grup atau proyek tertentu di Gitlab
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Pengguna dapat memasukan perintah, berupa username akun, alamat proyek atau alamat grup
yang dituju. Kemudian sistem akan mencocokkan perintah dan mengirim permintaan ke Gitlab
untuk mencari id pengguna yang sesuai berdasarkan username yang dimasukan.Gitlab akan
memproses permintaan dan mengirim data id yang dibutuhkan. Setelah itu sistem akan
mengirim permintaan untuk dapat bergabung ke grup atau proyek yang dimasukan
sebelumnya. Gitlab akan menanggapi proses dari permintaan sistem dan mengirim hasil proses
bergabungnya pengguna ke grup atau proyek yang diinginkan. Data akan diterima sistem dan

kemudian akan ditampilkan Slack oleh sistem.

e. Diagram aktivitas melihat daftar pengguna proyek, anggota grup dan daftar proyek di grup
Gitlab
Gambar 3. 11 menjelaskan aktivitas yang dilakukan pengguna Slack untuk dapat melihat
daftar pengguna proyek, anggota grup dan daftar proyek di grup Gitlab melalui perintah di

chat.
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Tidak

Gambar 3. 11 Diagram aktivitas melihat daftar tertentu di Gitlab
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Pengguna dapat memasukan perintah, berupa alamat proyek atau alamat grup sesuai
kebutuhan. Kemudian sistem akan mencocokkan perintah dan mengirim permintaan ke Gitlab
untuk meminta daftar anggota proyek atau pengguna yang dibutuhkan sesuai dengan perintah
yang dimasukan sebelumnya. Gitlab akan memproses permintaan dan mengirim data yang

dibutuhkan. Data akan diterima sistem dan kemudian akan ditampilkan ke Slack oleh sistem.

f. Diagram aktivitas melakukan pencarian di Gitlab
Gambar 3. 12 menjelaskan aktivitas yang dilakukan pengguna Slack untuk dapat

melakukan pencarian di Gitlab melalui perintah di chat.
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Gambar 3. 12 Diagram aktivitas melakukan pencarian di Gitlab

Pengguna dapat memasukan perintah, berupa kata kunci yang dicari. Kemudian sistem

mencocokkan perintah dan mengirim permintaan ke Gitlab untuk melakukan pencarian
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berdasarkan kata kunci yang dimasukan. Gitlab memproses permintaan dan mengirim data

yang dibutuhkan.

g. Diagram aktivitas membuat penjadwalan pipeline di Gitlab

Gambar 3. 13 menjelaskan aktivitas yang dilakukan pengguna Slack untuk dapat membuat
penjadwalan pipeline ke suatu proyek di Gitlab melalui perintah di chat. Pengguna dapat
memasukan perintah, berupa nama untuk penjadwalan serta alamat proyek. Kemudian sistem
mencocokkan perintah dan mengirim permintaan ke Gitlab untuk melakukan pembuatan
jadwal berdasarkan data yang dimasukan. Gitlab memproses permintaan dan mengirim data

yang dibutuhkan.
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Gambar 3. 13 Diagram aktivitas membuat penjadwalan pipeline di Gitlab
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h. Diagram aktivitas membuat isu di Gitlab

Gambar 3. 14 menjelaskan aktivitas yang dilakukan pengguna Slack untuk dapat membuat
isu baru ke suatu proyek yang dituju melalui perintah di chat. Pengguna dapat memasukan
perintah, berupa nama isu, alamat proyek serta deskripsi dari isu yang akan dibuat. Kemudian
sistem mencocokkan perintah dan mengirim permintaan ke Gitlab untuk melakukan pembuatan
isu berdasarkan data yang dimasukan. Gitlab memproses permintaan dan mengirim data yang
dibutuhkan.

Pengouna Sistem
Bot Gritlab
Memazulkian
pi::rmiﬂ :Zwmrﬁi;im Mencocokan
ad - i =L -
y . erintah
alamat provek & P
deskTipz
Meminta pembuatan Membuat isu di
1zu provek Gitlab provek Gitlab

Menampilakan
informasi success

h 4
[ Informasi Menampilakan
ditampilkan informasi error

Gambar 3. 14 Diagram aktivitas membuat isu di Gitlab

i. Diagram aktivitas mengomentari isu di Gitlab
Gambar 3. 15 menjelaskan aktivitas yang dilakukan pengguna Slack untuk dapat memberi
komentar terhadap suatu isu di proyek tertentu dalam Gitlab melalui perintah di chat. Pengguna
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dapat memasukan perintah, berupa id dari isu yang ingin dikomentari, alamat proyek dari isu
serta deskripsi dari isi komentar. Kemudian sistem mencocokkan perintah dan mengirim
permintaan ke Gitlab untuk mengomentar isu berdasarkan data yang dimasukan. Gitlab

memproses permintaan dan mengirim data yang dibutuhkan.

Pengguna Sistem

Bot Gtlab
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Informasi
informasl error

ditampilkan

Gambar 3. 15 Diagram aktivitas mengomentari isu di Gitlab

j.  Diagram aktivitas membuat tag di Gitlab

Gambar 3. 16 menjelaskan aktivitas yang dilakukan pengguna Slack untuk dapat membuat
tag baru di proyek tertentu dalam Gitlab melalui perintah di chat. Pengguna dapat memasukan
perintah, berupa nama tag, alamat proyek serta pesan. Kemudian sistem mencocokkan perintah
dan mengirim permintaan ke Gitlab untuk membuat tag berdasarkan data yang dimasukan.

Gitlab memproses permintaan dan mengirim data yang dibutuhkan.
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Gambar 3. 16 Diagram aktivitas membuat tag di Gitlab

k. Diagram aktivitas menutup isu di Gitlab

Gambar 3. 17 menjelaskan aktivitas yang dilakukan pengguna Slack untuk dapat menutup
isu di proyek tertentu dalam Gitlab melalui perintah di chat. Pengguna dapat memasukan
perintah, berupa isu id dan alamat proyek. Kemudian sistem mencocokkan perintah dan
mengirim permintaan ke Gitlab untuk menutup isu berdasarkan data yang dimasukan. Gitlab

memproses permintaan dan mengirim data yang dibutuhkan.
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Gambar 3. 17 Diagram aktivitas menutup isu di Gitlab

I. Diagram aktivitas memberi tugas isu ke pengguna di Gitlab

Gambar 3. 18 menjelaskan aktivitas yang dilakukan pengguna Slack untuk dapat
memberikan tugas isu ke pengguna di Gitlab melalui perintah di chat. Pengguna dapat
memasukan perintah, berupa id isu, alamat proyek username akun Gitlab. Kemudian sistem
akan mencocokkan perintah dan mengirim permintaan ke Gitlab untuk mendapatkan id
pengguna berdasarkan username yang dimasukan. Gitlab akan memproses permintaan dan
mengirim data yang dibutuhkan untuk mengirim tugas isu proyek di Gitlab. Setelah itu Sistem
akan mengirim permintaan untuk memberi tugas isu proyek ke pengguna, jika data yang
diperlukan terpenuhi. Gitlab akan memproses permintaan pemberian tugas isu berdasarkan data
masukan sebelumnya. Data hasil proses pemberian tugas isu akan dikirim ke sistem dan

kemudian akan ditampilkan ke Slack oleh sistem.
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Gambar 3. 18 Diagram aktivitas memberi tugas isu ke pengguna

3.2.4 Rancangan Antarmuka

Antarmuka merupakan sesuatu yang penting untuk mempermudah pengguna dalam
berinteraksi dengan sistem. Conversation user interface (CUI) adalah antarmuka yang
diterapkan Chatbot kepada pengguna di dalam platform pesan Messenger. Penulis tidak
membuat aplikasi, melainkan menggunakan aplikasi Messenger yang sudah tersedia di Slack.

Penulis membuat CUI ini bertujuan agar komunikasi antara Chatbot dan pengguna terjadi
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dengan interaktif. Selain dapat berintaksi dengan cara memasukkan perintah berupa oesan,
pengguna juga dapat memanfaatkan fungsionalitas yang ada di dalamnya. Ada beberapa
rancangan yang penulis buat dalam perancangan antarmuka Chatbot ini. Diantaranya adalah
rancangan manual book dan rancangan perintah Chatbot.
a. Rancangan manual book

Pada rancangan antarmuka ini, Chatbot akan menampilkan balasan pesan berupa informasi
yang diperoleh dari Gitlab. Pada rancangan ini merupakan representasi dari antarmuka Slack.
Berikut merupakan rancangan manual book yang berisi daftar perintah yang dapat digunakan
untuk berinteraksi dengan Chatbot. Daftar perintah dapat diakses dengan menggunakan

perintah “Gandalf gitlab help”, yang kemudian akan tampil seperti pada Gambar 3. 19.

#chatops ® & |Q | @ &
v | 85| %0 | & Adda topic

Pengguna
Gandalf gitlab help

Bot
You are having following commands
. create projects <project name> for <username>
. build projects <project path> <branch name or tag name>
. create tag <tag_name> for <project path> <massage>
. share projects <project_path> to groups <group path>
. join <username_gitlab> to groups <group path>
6. join <username_gitlab> to projects <project path>
7. list users in projects <project_path>
8. list members in groups <group path=
9. list projects in groups <group path=
10. search projects by <keyword>
11. search groups by <keyword>
12. search users by <keyword>
13. search issues by <keyword>
14. create issue <issue_name> for <project_path>, <text>
15. comment issue <issue id> <project path>, <text>
16. closed issue <issue id> <project path>
17. assignee issue <issue id> <project path> for <username>
18. scheduling pipeline <title> for <project patt>
What do you want me to do?

L = I = I

Gambar 3. 19 Rancangan manual book
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Pada rancangan manual book pada Gambar 3. 19 menunjukkan perintah yang dapat

digunakan untuk mengakses Chatbot, daftar perintah tersebut akan terhubung ke Gitlab.

Rancangan antarmuka penggunaan setiap perintah yang terdapat pada daftar di rancang sama.

Sehingga rancangan dapat dilihat pada Gambar 3. 20.

#chatops ( | A
Q

| A5 %0 | & Add a topic © @ | | @ v
Pengguna
‘ Masukkan perintah |
Bot
‘ Respon chatbot ‘

T @6

Gambar 3. 20 Rancangan perintah Chatbot
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Berikut ini daftar perintah yang dapat digunakan pada sistem, yang ditunjukkan pada Tabel 3.

2.
Tabel 3. 2 Daftar Perintah Sistem ChatOps
No Use Case Aktivitas Sistem Perintah
1 | Membuat proyek di Membuat proyek create projects <project_name> for
Gitlab <username>
2 | Build proyek di Gitlab Build proyek build projects <project_path>

<bpranch_name or tag_name>

3 | Bergabung ke proyek
Gitlab

Bergabung ke proyek

join <username_gitlab> to projects
<project_path>

4 | Melihat daftar pengguna
proyek di Gitlab

Melihat daftar pengguna
proyek

list users in projects <project_path>

5 | Bergabung ke grup

Bergabung ke grup

join <username_gitlab> to groups

pengguna

Gitlab <group_path>

6 | Melihat daftar anggota Melihat daftar anggota list members in groups
grup di Gitlab grup <group_path>

7 | Penjadwalan pipeline di | Penjadwalan pipeline scheduling pipeline <title> for
Gitlab <project_path>

8 | Melihat daftar proyek Melihat daftar proyek grup | list projects in groups
grup di Gitlab <group_path>

9 | Memindahkan proyek ke | Memindahkan proyek ke share projects <project_path> to
grup di Gitlab grup groups <group_path>

10 | Melakukan pencarian di | Melakukan pencarian isu search issues by <keyword>
Gitab Melakukan pencarian search users by <keyword>

Melakukan pencarian grup

search groups by <keyword>

Melakukan pencarian
proyek

search projects by <keyword>

11 | Membuat isu di Gitlab

Membuat isu

create issue <issue_name> for
<project_path>, <text>

12 | Mengomentari isu di
Gitlab

Mengomentari isu

comment issue <issue_id>
<project_path>, <text>

13 | Mengirim tugas isu ke
pengguna di Gitlab

Mengirim tugas isu ke
pengguna

assignee issue <issue_id>
<project_path> for <username>

14 | Menutup isu di Gitlab

Menutup isu

closed issue <issue_id>
<project_path>

15 | Membuat tag baru di
Gitlab

Membuat tag baru

create tag <tag_name> for
<project_path> <massage>

3.3 Rencana Pengujian

Pengujian sistem dilakukan untuk menemukan kesalahan yang mungkin terjadi di sistem,
kemudian dapat diperbaiki menjadi lebih baik. Sistem yang dikembangkan harus mampu
beroperasi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Rencana pengujian aplikasi dibagi menjadi dua

bagian yaitu pengujian fungsionalitas dan pengujian usabilitas.
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3.3.1 Pengujian Fungsionalitas
Pengujian fungsionalitas ini menggunakan metode blackbox testing yang dilakukan oleh
penulis. Pengujian dilakukan dengan melakukan serangkaian proses operasi yang sesuai
dengan skenario yang telah dibuat. Blackbox berfokus pada bagaimana cara pengoperasian
sistem, apakah masukan data akan menghasilkan output yang diharapkan. Pengujian ini
berusaha untuk menemukan kesalahan dalam fungsi-fungsi yang telah dirancang sudah sesuai
atau belum.
3.3.2 Pengujian Usabilitas
Pengujian ini mengukur tingkat efektif, efisien dan kepuasan pengguna dalam
menggunakan fungsionalitas dari sistem. Terdapat lima unsur pokok dari pengujian usabilitas
yaitu (Handiwidjojo & Ernawati, 2016):
a. Learnability
Berkaitan dengan kemudahan suatu sistem dalam penggunaannya, diukur dari pemakaian
fungsi-fungsi dan fitur dalam sistem yang diuji.
b. Efficiency
Berkaitan dengan kecepatan dalam pengerjaan tugas tertentu, dalam beberapa kasus yang
dirancang dalam skenario.
c. Memorability
Berkaitan dengan kemampuan pengguna dalam mempertahankan pengetahuannya, untuk
mengulang beberapa perintah yang sama dalam skenario.
d. Errors
Berkaitan dengan kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pengguna, dan bagaimana sistem
menanggapi kesalahan tersebut.
e. Satisfaction
Berkaitan dengan kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem, pengukuran dilakukan

dengan melihat dampak dari adanya sistem seperti manfaat yang didapatkan.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang akan digunakan adalah kuesioner,
dalam bentuk pertanyaan pilihan ganda dan bersifat tertutup. Skala Likert digunakan untuk
pengukuran variabel penelitian, dibuat menggunakan skala 1 sampai 5, dengan rincian:
a. Jawaban SS (Sangat Setuju) diberi nilai 5
b. Jawaban S (Setuju) diberi nilai 4
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Jawaban N (Netral) diberi nilai 3
Jawaban TS (Tidak Setuju) diberi nilai 2
Jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) diberi nilai 1

Hal-hal yang ingin ditanyakan dalam kuisoner penelitian ini meliputi fungsionalitas dari

sistem ChatOps yang bangun. Berikut ini adalah rancangan kuesioner yang akan dibagikan:

=3

o o

> @ - o

Apakah sistem baru lebih efektif?

Apakah sistem mudah digunakan?

Dapat belajar dengan cepat ketika menggunakannya?
Apakah sistem baru membantu lebih produktif?

Apakah sistem baru menghemat waktu penyelesaian kasus?
Apakah sistem meningkatkan kolaborasi tim?

Apakah mudah mengingat cara menggunakannya?

Apakah bisa menggunakannya tanpa instruksi tertulis?
Apakah notifikasi error membantu memperbaiki kesalahan?
Apakah puas dengan sistem ini?
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi ChatOps

Pada tahap ini penulis akan menjelaskan mengenai pembangunan Chatbot yang di
integrasikan dengan Gitlab dan Slack, sesuai dengan skenario perancangan yang sudah dibuat.
Ada beberapa persiapan dan tahapan yang dilakukan penulis dalam membangun ChatOps
antara lain, pengaturan collaboration tools, membangun ChatOps dengan mengintegrasikan
Gitlab dan Slack serta membangun kode integrasi.

4.1.1 Pengaturan Collaboration Tools
DevOps memiliki banyak collaboration tools yang digunakan untuk mendukung perilisan

perangkat lunak yang dibangun, Gitlab dan Slack adalah salah satu tools yang digunakan.

Gitlab digunakan untuk manajer repositori yang mendukung CI/CD, sedangkan Slack

merupakan pusat kolaborasi yang menghubungkan setiap tim untuk dapat menyelesaikan

berbagai hal dengan media Platfrom chat. Sebelum mengintegrasikan Chatbot dengan Gitlab
maupun Slack, perlu persiapan terlebih dahulu yaitu:

a. Akun admin Gitlab: Akun ini merupakan akun yang memiliki otoritas tinggi dalam
mengelola Gitlab, sehingga dapat mengintegrasikan beberapa perintah penting untuk
kolaborasi ChatOps.

b. Channel untuk kolaborasi: Membuat channel baru di dalam Slack yang akan digunakan
untuk seluruh tim untuk dapat berkolaborasi dengan ChatOps.

c. Aplikasi Hubot di Slack: Menambahkan aplikasi Hubot di dalam Slack, sebagai bot yang
akan diintegrasikan dengan Gitlab dan ditambahkan dalam channel kolaborasi.

d. Slack token: untuk dapat berkomunikasi dengan Hubot yang akan dibangun diperlukan
token Slack untuk berintegrasi, token ini didapatkan saat menambahkan aplikasi Hubot ke
Slack.

e. Akses token: sedangkan untuk dapat terhubung dengan Gitlab, diperlukan akses token

pengguna yang dapat diregenerate oleh setiap pengguna yang menginginkannya.
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4.1.2 Membangun ChatOps dengan mengintegrasikan Gitlab dan Slack
ChatOps dikonfigurasi menggunakan Hubot yang dibangun menggunakan container di
Docker. Hubot menggunakan NodelJs untuk dapat menginstall berbagai paket npm yang

diperlukan. Seperti yang ditunjukkan dalam konfigurasi Dockerfile pada Gambar 4. 1.

FROM node:carbon
RUN npm install -g hubot coffee-script yo generator-hubot

RUN yo hubot --owner="BSI" --name="Gandalf" --descript
ion="Delightfully aware robutt" --adapter=slack --defaults --
allow-root

RUN npm install hubot-slack
RUN yarn add hubot-command-log
RUN npm i hubot-command-log
Gambar 4. 1 Konfigurasi Docker

Di dalam Gambar 4. 1 dapat dilihat versi NodeJs yang digunakan adalah carbon, kemudian
beberapa paket npm diinstall untuk mengkonfigurasi Hubot. Paket-paket ini diantaranya,
hubot, coffe-script, yo, generator-hubot, hubot-slack serta hubot-command-log. Hubot-slack
dipasang sebagai adapter yang akan diintegrasikan dengan Hubot, dapat dilihat juga dalam
Gambar 4. 1 kode pengaturan adapter Hubot yang digunakan. Sedangkan Hubot-command-log
dipasang sebagai monitoring Hubot saat dijalankan, untuk mempermudah identifikasi masalah
saat integrasi dan kolaborasi. Pemberian nama Hubot harus sesuai dengan pengaturan nama
Hubot saat menambahkan aplikasi di Slack, sehingga dapat terintegrasi dengan baik.

Untuk dapat terhubung dengan workspace channel Slack yang dibuat, maka diperlukan
Slack token yang dikonfigurasi dalam pembangunan Hubot, seperti dalam Gambar 4. 2.

|ENV HUBOT SLACK TOKEN=XOXD-XXXXXXXXXXXXXXX-XXXXXXXXXXX—XXXXXXXXXX |

Gambar 4. 2 Konfigurasi Slack Token

Variabel “ENV HUBOT_SLACK_TOKEN” dimasukan dalam konfigurasi Dockerfile. Juga
terdapat konfigurasi berkas docker-compose.yml yang digunakan untuk membangun
konfigurasi Hubot di Dockerfile menjadi lebih mudah. Konfigurasi docker-compose.yaml

ditunjukkan pada Gambar 4. 3.
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version: "2"
services:
hubot-slack:
build:
context:
restart: always
user: hubot-slack
environment:
- HUBOT GITLAB URL=http://gitlab. .id/api/v4
- HUBOT GITLAB TOKEN=|N-
Gambar 4. 3 Konfigurasi Docker Compose

Konfigurasi yang terdapat dalam berkas docker-compose.yml pada Gambar 4. 3 diantaranya,
penambahan environment Gitlab url dan token yang diperlukan untuk integrasi saat melakukan
kolaborasi menggunakan Hubot melalui http request. Keseluruhan script dapat dilihat pada

bagian Lampiran (File Dockerfile dan File docker-compose.yml).

4.1.3 ChatOps untuk Manajemen Kejadian dan Notifikasi

Notifikasi disalurkan ke Slack seperti pada skenario sistem sebelumnya, yang ditunjukkan
pada Gambar 3. 3. Notifikasi digunakan sebagai peringatan jika terjadi perubahan dalam
Gitlab, seperti halnya jika ada proses pipeline gagal dijalankan. Bot dapat dirancang untuk
dapat menjalankan kembali job yang gagal dijalankan setelah selesai diperbaiki, sebagai
tanggapan dari peringatan yang diberikan oleh notifikasi. Seperti pada Gambar 4. 4 yang

menunjukkan kode untuk build ulang suatu proyek jika terjadi suatu masalah.

url = process.env.HUBOT GITLAB URL
git token = process.env.HUBOT GITLAB TOKEN

module.exports = (robot) ->

robot.respond /build projects (.*) branch (.*)/i, (msg) ->
projectname = msg.match([1]
branch = msg.match[2]
project = projectname.split('/').join('%2F"');

Gambar 4. 4 Script kode build ulang

Pada tahap awal dilakukan inisialisasi pada variabel url dan git_token yang mengarah pada
variabel envirotment di pengaturan berkas konfigurasi pembangunan sistem ChatOps pada
Gambar 4. 5. Bot akan merespon ketika masukan sudah sesuai dengan regex yang dikonfigurasi
atau belum. Masukan akan diidentifikasi sebagai alamat proyek dan nama branch.
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path =
"#{url}/projects/#{project}/triggers?private token=#{git token}"
req = msg.http (path)
reqg.header ('Content-Length', 0)
reqg.get () (err,res,body) —->
Gambar 4. 5 Script http request menggunakan API Gitlab

Komunikasi ChatOps dengan Gitlab menggunakan http request response, ditunjukkan
pada variabel path yang berisi alamat lengkap pemanggilan API Gitlab untuk mendapatkan
data trigger dari proyek. Tanggapan dari data yang berbentuk JSON, diambil dan digunakan
untuk inisialisasi variabel yang diperlukan seperti token. Konfigurasi path pada Gambar 4. 6
meminta proses http request dari Gitlab API untuk build proyek menggunakan trigger dengan

token yang sudah diidentifikasi.

if 200 <= res.statusCode < 400

content = JSON.parse body

token = content.token

path =
"#{url}/projects/#{project}/trigger/pipeline?token=4#{token}"

req = msg.http(path)

reqg.query( render: "json", ref: branch)

reqg.header ('Content-Length', 0)

reqg.post () (err, res, body) ->

Gambar 4. 6 Script build proyek menggunakan token trigger

Pada beberapa kasus belum terdapat trigger pada proyeknya, maka proses pembuatan trigger

perlu dilakukan terlebih dahulu, seperti pada Gambar 4. 7.

path =
"#{url}/projects/#{project}/triggers?private token=#{git toke
np"

req = msg.http(path)

reqg.query( render: "json", descript ion: branch)

reqg.header ('Content-Length', 0)

req.post () (err, res, body) ->

Gambar 4. 7 Script permintaan pembuatan trigger

Pada beberapa kasus build proyek, terdapat kegagalan dikarenakan proyek yang sudah ada
terdapat lebih dari satu branch yang digunakan, untuk itu proses build dilakukan dengan

membuat tag baru di proyek yang akan dijalankan. Script pembuatan tag baru dapat dilihat di
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Gambar 4. 8. Keseluruhan script dapat dilihat pada bagian Lampiran (File re-
build_gitlab.coffee).

robot.respond /create tag (.*) for (.*) (.*)/i, (msg) ->
tagname = msg.match[1]
projectname = msg.match[2]
project = projectname.split('/').join('%$2F"');
massage = msg.match[3]

path =
"#{url}/projects/#{project}/repository/tags?private token=#{git to
ken}s&tag name=#{tagname}&ref=master&message=#{massage}"

req = msg.http (path)

reqg.query( render: "json")
reqg.header ('Content-Length', 0)
reqg.post ()

Gambar 4. 8 Script pembuatan tag baru

414 ChatOps untuk Manajemen Masalah

Perekaman suatu insiden baru atau error perlu dilakukan dan disimpan untuk mengatasi
masalah yang sama jika terjadi kembali. Penanganan terhadap kesalahan yang terjadi juga
dapat di bawa dalam forum untuk dapat saling menganalisis dan pro aktif terhadap insiden yang
terjadi. Seperti pada Gambar 4. 9 pembuatan isu dan pengelolaannya dalam Gitlab, yang dapat

dikonfigurasi melalui Hubot.

robot.respond /create issue (.*) for (.*) desc (.*)/i, (msg) ->
issuename = msg.match[1l]
projectname = msg.match[2]
descript ion = msg.match[3]

project = projectname.split('/'").join ('$2F")
issue = issuename.split (' ').Jjoin('%20");
path =

"#{url}/projects/#{project}/issues?private token=#{git token}&titl
e=#{isu}&description=#{description}"
req = msg.http (path)
reg.header ('Content-Length', 0)
req.post () (err,res,body) ->
Gambar 4. 9 Script Pembuatan isu Baru

Regex akan menseleksi masukan yang sesuai dengan kode yang telah dikonfigurasi.
Dimana kode akan mengidentifikasi nama isu yang diberikan, alamat proyek serta isi dari isu

yang dibuat. Path menunjukkan proses request http untuk dapat membuat isu baru dari proyek
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yang menjadi tujuan. Bot juga dapat memberikan komentar pada isu tertentu dengan meminta

Gitlab API untuk membuat note pada isu yang dituju, seperti pada Gambar 4. 10.

robot.respond /comment issue (.*) for (.*) desc (.*)/i, (msg) ->

issueid = msg.match(1]

projectname = msg.match[2]

description = msg.match[3]

project = projectname.split('/'").join('%2F"');

path = "#{url}/projects/#{project}/ issue/#{
issueid}/notes?private token=#{git token}&body=#{description}"

req = msg.http (path)

reqg.header ('Content-Length', 0)

req.post () (err,res,body) ->

Gambar 4. 10 Script memberi komentar isu

Setelah melakukan diskusi pada forum isu yang dibuat, ketika menemukan solusi untuk
penyelesaian masalah, maka isu dapat ditutup oleh pengguna yang ditunjukkan pada Gambar
4. 11. Ada beberapa isu yang kesalahan terjadi pada bagian tertentu yang merupakan tanggung
jawab dari tim atau pengguna lain, maka tuga penyelesaian isu dapat diberikan ke pengguna
tersebut.

robot.respond /closed issue (.*) (.*)/i, (msg) —->

id = msg.match[1]

projectname = msg.match[2]

project = projectname.split('/"').join('$2F")

path =
"#{url}/projects/#{project}/issues/#{id}?private token=#{git token
}&state event=close"

req = msg.http (path)

reg.header ('Content-Length', 0)

reqg.put ()

Gambar 4. 11 Script menutup sebuah isu

Sedangkan script untuk memberikan tugas ke pengguna dapat dilihat di Gambar 4. 12.

Keseluruhan script dapat dilihat pada bagian Lampiran (File issue-scheduling.coffee).
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robot.respond /assignee issue (.*) (.*) for (.*)/i, (msg) ->
id = msg.match[1]
projectname = msg.match[2]
project = projectname.split('/"').join('$2F")
username = msg.match[3]
user id = user.id
path =

"#{url}/projects/#{project}/issues/#{id}?private token=#{git
token}&assignee ids=#{user id}"

#msg.send path

req = msg.http(path)

reqg.header ('Content-Length', 0)

req.put ()

Gambar 4. 12 Script memberi tugas isu ke pengguna

4.1.5 ChatOps untuk Manajemen perilisan dengan Continuous Delivery

Penggunaan bot untuk mendukung CD sangat sering digunakan dalam pembangunan
ChatOps, karena banyaknya collaboration tools dalam DevOps yang mendukung teknologi CD
ini. Seperti halnya pada Gitlab yang dapat di otomasikan beberapa proses terkait pipeline
proyek dan grup.
a. Penjadwalan pipeline
Dalam skenario yang sudah dirancang, terdapat beberapa job proyek tertentu yang harus
dijalankan dalam kurun waktu yang ditentukan atau disebut penjadwalan pipeline. Proses ini
dapat dikonfigurasi di Hubot, dalam bentuk kode seperti Gambar 4. 13. Path menginisialisasi
alamat http request yang digunakan untuk meminta API Gitlab membuat penjadwalan pipeline
sesuai dengan masukan yang telah diidentifikasi oleh regex. Keseluruhan script dapat dilihat

pada bagian Lampiran (File issue-scheduling.coffee).

robot.respond /scheduling pipeline (.*) for (.*)/i, (msg) ->

pipeline = msg.match[1]

projectname = msg.match[2]

project = projectname.split('/').join('%2F"');

path =
"#{url}/projects/#{project}/pipeline schedules?private token=#{git
_token}é&description=#{pipeline}&ref=master&active=true&cron timezo
ne=Asia/Jakarta"

req = msg.http (path)

reg.header ('Content-Length', 0)

req.query( render: "json", cron: "O 1 * * 5")

req.post () (err,res,body) ->

Gambar 4. 13 Script Penjadwalan Pipeline
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b. Membuat proyek baru dan membagi ke grup

Pembuatan proyek baru sangat sering dilakukan oleh DevOps. Proses ini juga dapat
diotomasi menggunakan bot, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4. 14 dan Gambar 4. 15.
Pembuatan proyek ini dapat ditujukan ke pengguna lain ataupun pengguna itu sendiri. Cara,
untuk dapat mengidentifikasi pengguna yang dituju adalah dengan, dilakukan proses pencarian
id user berdasarkan masukan username yang diidentifikasi regex, dapat dilihat pada Gambar
4. 14. Keseluruhan script dapat dilihat pada bagian Lampiran (File project_gitlab.coffee dan
File group_gitlab.coffee).

module.exports = (robot) ->
robot.respond /create projects (.*) for (.*)/i, (msg) ->

project = msg.match[1]

username = msg.match[2]

path =
"#{url}/users?private token=#{git token}&search=#{username}"

req = msg.http(path)

reqg.header ('Content-Length', 0)

req.get () (err,res,body) ->

Gambar 4. 14 Script permintaan pencarian id pengguna

Jika proses pencarian id pengguna berhasil, maka akan diambil data JSON dari tanggapan
proses pada Gambar 4. 15 kemudian “user.id” akan diinisialisasi menjadi user_id, untuk dapat
melengkapi alamat pada path yang akan dijalankan untuk membuat proyek baru. Setelah proses
pembuatan proyek berhasil, juga akan diregenerate trigger pada proyek tersebut untuk dapat

digunakan menjalankan pipeline jika terjadi kegagalan.

user id = user.id

path =
"#{url}/projects/user/#{user id}?private token=#{git token}"

req = msg.http(path)

reqg.query( render: "json", name: project)

reqg.header ('Content-Length', 0)

reqg.post () (err, res, body) ->

Gambar 4. 15 Script pembuatan proyek baru

Ketika proyek baru sudah dibuat, perlu dibagikan ke grup agar dapat saling berkolaborasi
membangun kode yang dibutuhkan. Proses ini juga dapat diotomasi menggunakan bot, seperti
yang dapat dilihat pada Gambar 4. 16. Pembagian proyek di Gitlab ini memerlukan variabel

yang diidentifikasi sebagai alamat proyek dan alamat grup yang dituju berdasarkan masukan
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perintah yang diseleksi oleh regex. Path akan mengirim http request menggunakan API Gitlab

untuk dapat membagi proyek ke grup, dapat dilihat pada Gambar 4. 16.

robot.respond /share projects (.*) to groups (.*)/i, (msg) ->
projectname = msg.match[1]
groupname = msg.match[2]

project = projectname.split('/').join('%$2F"');
group = groupname.split('/').join('%$2F");
path =

"#{url}/groups/#{group}/projects/#{project}?private token=#{git to
kent"

req = msg.http (path)

reqg.header ('Content-Length', 0)

req.post () (err,res,body) ->

Gambar 4. 16 Script pembagian proyek ke grup Gitlab

c. Bergabung ke grup atau proyek

Pengguna dapat bergabung ke grup atau proyek tertentu tanpa harus mengakses Gitlab
secara langsung. Hal ini sangat memudahkan dan mengefesiensi waktu, karena sudah
diotomasikan oleh sistem ChatOps. Masukan akan diidentifikasi oleh regex ke beberapa
variabel yang diperlukan, seperti username pengguna dan alamat proyek atau grup yang dituju.
Permintaan http request akan diberikan ke Gitlab lewat APl Gitlab untuk menseleksi id
pengguna berdasarkan username yang dimasukan, seprti Gambar 4. 17. Kemudian data JSON
akan diseleksi dan diambil data “id user” yang berhasil didapatkan. Kemudian proses
permintaan penggabungan pengguna ke grup melalui http request dilakukan, lihat Gambar 4.

18. Keseluruhan script dapat dilihat pada bagian Lampiran (File group_gitlab.coffee).

robot.respond /Jjoin (.*) to (groups|projects) (.*)/i, (msg) ->

username = msg.match[1]

pilih = msg.match[2]

address = msg.match[3]

alamat = address.split('/').join('%2F");

path =
"#{url}/users?private token=#{git token}&username=#{username}"

req = msg.http (path)

reqg.header ('Content-Length', 0)

reqg.get () (err,res,body) ->

Gambar 4. 17 Script seleksi id Pengguna
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for user in JSON.parse body

user id = user.id

path =
"#{url}/#{pilih}/#{alamat}/members?private token=#{git token}&user
_id=#{user id}&access level=30"

req = msg.http (path)

req.query( render: "json")
reg.header ('Accept', 'application/json')
req.post () (err, res, body) ->

Gambar 4. 18 Script kode bergabung ke grup atau proyek

4.1.6 ChatOps untuk Manajemen pengetahuan

Penggunaan ChatOps menjadikan proses dokumentasi menjadi mudah, karena semua
sudah terekam dalam channel ChatOps yang digunakan. Terdapat beberapa perintah yang
digunakan untuk menampilkan informasi yang dibutuhkan bagi pengguna, yaitu melihat daftar
proyek, pengguna, anggota dan isu yang dapat dilihat pada Gambar 4. 19 dan melakukan
pencarian terhadap pengguna, proyek, grup dan isu sesuai kata kunci seperti pada Gambar 4.
20. Keseluruhan script dapat dilihat pada bagian Lampiran (File group_gitlab.coffee).

robot.respond /list (projects|users|members|issues) in
(projects|groups) (.*)/i, (msg) ->

pilihl = msg.match[1]

pilih2 = msg.match[2]

msgname = msg.match[3]

name = msgname.split('/').Jjoin('$2F'");

path =
"#{url}/#{pilih2}/#{name}/#{pilihl}?private token=#{git token}"
req = msg.http (path)
reg.header ('Content-Length', 0)
req.get () (err,res,body) ->
Gambar 4. 19 Script kode melihat daftar di Gitlab

robot.respond /search (projects|groups|users|issues) by (.*)/i,
(msg) —>

pilih = msg.match[1]

key = msg.match[2]

path =
"#{url}/#{pilih}?private token=#{git token}&search=#{key}"

req = msg.http (path)

reg.header ('Content-Length', 0)

reqg.get () (err,res,body) ->

Gambar 4. 20 Script kode pencarian di Gitlab




56

Gambar 4. 19 akan menyeleksi daftar yang dibutuhkan sesuai dengan masukan yang
diidentifikasi regex, kemudian permintaan http request untuk melihat daftar dikirim ke Gitlab
melalui API. Sedangkan pada Gambar 4. 20 masukan juga akan diseleksi oleh regex dan
mengidentifikasi kata kunci yang diberikan. Proses pencarian akan diminta melalui path sesuai

dengan variabel kata kunci sebelumnya.

4.2 Hasil Pengujian Sistem

Sistem ChatOps menggunakan dua metode pengujian yaitu pengujian fungsionalitas dan
pengujian usabilitas. Kedua pengujian tersebut memiliki tujuan tersendiri, pengujian
fungsionalitas digunakan untuk memeriksa kebutuhan sistem yang dibuat sudah sesuai atau
belum. Sedangkan, pengujian usabilitas digunakan mengukur tingkat efektif, efisien dan
kepuasan pengguna dalam menggunakan fungsionalitas dari sistem. Bagian ini berisi ulasan

terhadap hasil analisis pengujian fungsionalitas dan pengujian usabilitas.

4.2.1 Hasil Evaluasi Pengujian Fungsionalitas

Pengujian dilakukan di dalam channel “ChatOps” workspace Slack BSI Ull, dengan
memulai percakapan dengan Gandalf (bot). Skenario pengujian dibuat dan diterapkan untuk
menganalisis sistem ChatOps sudah memenuhi kriteria yang dirancang. Pengujian ini
dilakukan oleh penulis dengan serangkaian skenario yang sudah dirancang.
a. Membuat proyek baru

Percakapan dimulai dengan memanggil bot dan memberikan perintah untuk pembuatan
proyek, seperti “Gandalf create projects testing-fungsionalitas for wahyuni” kemudian bot akan
menanggapi permintaan sesuai dengan masukan yang diberikan. Perintah tersebut akan
mengidentifikasi “testing-fungsionalitas” sebagai nama proyek baru yang akan dibuat,
sedangkan “wahyuni” sebagai username yang dituju. Tanggapan akan diberikan oleh bot sesuai
dengan data yang diberikan oleh Gitlab API, tanggapan lengkap dari bot sesuai dengan
skenario yang dirancang dalam Tabel 4. 1 ditunjukkan pada Gambar 4. 21. Pada Tabel 4. 1 tiga

pengujian yang dilakukan dikatakan valid sehingga use case ini berhasil.
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yum 3:38 AM

gandalf create projects testing-fungsionalitas for wahyuni

gandalf APP 3:38 am

@yum : project created with id: 341, name: testing-fungsionalitas, path namespace:
wahyuni/testing-fungsionalitas, url repo: http:/?'gitlab—’wahyuni/’testing-
fungsionalitas.git

yum 3:45 AM

gandalf create projects testing-fungsionalitas for wahyuni

gandalf APP 345 Am

@yum : Gitlab cannot create project Status has already been taken

yum 3:47 AM

gandalf create projects testing-fungsionalitas for yum

gandalf APP 3:47 Am

@yum : username cannot found, check your input for username gitlab

Gambar 4. 21 Hasil Pengujian Membuat Proyek Baru

Tabel 4. 1 Pengujian Terhadap Aksi Pembuatan Proyek

Skenario pengujian Input Output yang diharapkan Output hasil

Membuat proyek baru di | Perintah dengan Proyek terbuat, Informasi nama,

Gitlab dengan benar nama proyek dan | menampilkan nama, alamat | alamat dan url
username (benar) | proyek dan url repo. repo tampil (valid)

Membuat proyek baru di | Perintah dengan Proyek tidak terbuat, Pesan error

Gitlab dengan benar, nama proyek dan | menampilkan pesan error ditampilkan (valid)

namun proyek sudah ada | username (salah)

sebelumnya

Membuat proyek baru di | Perintah dengan Proyek tidak terbuat, Pesan error

Gitlab dengan username nama proyek dan | menampilkan pesan error ditampilkan (valid)

salah

username (salah)

b. Build Proyek

Notifikasi pipeline yang gagal akan tampil seperti pada Gambar 4. 22, kemudian dapat

diidentifikasi alamat proyek dan nama branch dari notifikasi, untuk dapat dijalankan ulang.

Perintah build diberikan kepada bot dalam bentuk percakapan di dalam channel.
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v Gitlab 4°F 10:00 aM
‘ coba-hubot-2/projectl: Pipeline #3812 of branch master by yuni (yuni) failed in
00:00

Gambar 4. 22 Notifikasi Proses Pipeline Gagal

Pemberian perintah dapat dilakukan, seperti “Gandalf build projects coba-hubot-2/projectl
master” kemudian bot akan menanggapi permintaan sesuai dengan masukan yang diberikan.
Tanggapan akan diberikan oleh bot sesuai dengan data yang diberikan oleh Gitlab API,
tanggapan lengkap dari bot sesuai dengan skenario yang dirancang dalam Tabel 4. 2
ditunjukkan pada Gambar 4. 23. Pada Pengujian Terhadap Aksi Build Pipeline Proyektiga

pengujian yang dilakukan dikatakan valid sehingga use case ini berhasil.

ﬂ yum 2:30 AM

. gandalf build projects coba-hubot-2/projectl master

fi: gandalf PP 3:30 AM

b @yum : build successfully with id: 3999, branch: master, status: pending, url:
hitp: ;}’girlab._.f'co ba-hubot-2/projectl/pipelines/3999

Yum 3:30 AM

gandalf build projects coba-hubot-2/project master

gandalf PP 320 A

@yum: Gitlab says 404 Project Mot Found, cek your path

using command 'search projects <keyword=' to know the right path

Yum 3:30 AM

gandalf build projects coba-hubot-2/projectl maste

gandalf APP 3:30 A

@yum : Gitlab cannot build 5tatus Reference not found, check your branch

or using tag for rebuild -> create new tag using this comment {create tag
<tag_name> for <project_path> <massage>)

R

Gambar 4. 23 Hasil Pengujian Build Pipeline Proyek

Tabel 4. 2 Pengujian Terhadap Aksi Build Pipeline Proyek

Skenario pengujian Input Output yang Output hasil
diharapkan
Melakukan Build ulang ke | Perintah dengan alamat | Build berhasil, Informasi nama,
sebuah proyek tertentu. proyek dan nama branch | menginformasikan | alamat dan url repo
(benar) id, nama branch, tampil (valid)
status dan url.
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Melakukan Build ulang ke

Perintah dengan alamat

Peringatan serta

Pesan error

dengan nama branch yang
salah.

nama branch salah
(salah)

sebuah proyek tertentu, proyek yang salah dan pesan error ditampilkan (valid)
dengan alamat proyek yang | nama branch benar

salah. (salah)

Melakukan Build ulang ke | Perintah dengan alamat | Peringatan serta Pesan error
sebuah proyek tertentu, proyek yang benar dan pesan error ditampilkan (valid)

c. Membagi Proyek Gitlab ke Grup

Pengguna akun Slack memberikan perintah untuk membagian proyek di grup, seperti

“Gandalf share projects wahyuni/testing-fungsionalitas to groups coba-hubot-2” bot akan

menanggapi permintaan sesuai dengan masukan yang diberikan. Perintah tersebut akan

mengidentifikasi “wahyuni/testing-fungsionalitas” sebagai alamat proyek yang akan dibagi,

sedangkan “coba-hubot-2” sebagai alamat grup yang dituju. Tanggapan akan diberikan oleh

bot sesuai dengan data yang diberikan oleh Gitlab API, tanggapan lengkap dari bot sesuai

dengan skenario yang dirancang dalam Tabel 4. 3 ditunjukkan pada Gambar 4. 24. Pada Tabel

4. 3 tiga pengujian yang dilakukan dikatakan valid sehingga use case ini berhasil.

ﬂ yum 4:07 AM
. gandalf share projects wahyuni/testing-fungsionalitas to groups coba-hubot-2

?Tﬂ gﬂndalf APP 4 o7 AR
i @yum: project successfully add to group coba-hubot-2, you can check in

http:/gitiab. |EJJJJF sroups/coba-hubot-2

ﬂ YUum 4:09 AM
. gandalf share projects wahyuni/testing-fungsionalita to groups coba-hubot-2

r“: gandalf APP 409 AM

hd @yum: Gitlab says 404 Project Mot Found, cek your path

using command 'search projects <keyword>" and 'search groups <keyword='to
know the right path

ﬂ Yum 4:12 AM
. gandalf share projects wahyuni/projectcobal to groups coba-hubot-

r:'.‘: gandalf APP 4:12 apm

hd @yum: Gitlab says 404 Group Not Found, cek your path

using command 'search projects <keyword>" and 'search groups <keyword='to
know the right path

Gambar 4. 24 Hasil Pengujian Pembagian Proyek ke Grup Gitlab
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Tabel 4. 3 Pengujian Terhadap Aksi Pembagian Proyek ke Grup

grup di Gitlab dengan benar

alamat grup (benar)

Skenario pengujian Input Output yang Output hasil
diharapkan

Melakukan Pembagian Perintah dengan Pembagian berhasil, Informasi url

suatu proyek ke sebuah alamat proyek dan menginformasikan url | tampil (valid)

alamat proyek yang
baru

Melakukan Pembagian
suatu proyek ke sebuah
grup di Gitlab dengan
alamat proyek yang salah

Perintah dengan
alamat proyek salah
dan alamat grup benar
(salah)

Peringatan serta pesan
error

Pesan error
ditampilkan
(valid)

Melakukan Pembagian
suatu proyek ke sebuah
grup di Gitlab dengan

alamat grup yang salah

Perintah dengan
alamat proyek benar
dan alamat grup salah
(salah)

Peringatan serta pesan
error

Pesan error
ditampilkan
(valid)

d. Bergabung ke Grup atau Proyek tertentu

Bergabung ke grup atau proyek yang diinginkan, sekarang dapat dilakukan melalui

percakapan dengan bot, seperti “Gandalf join zaidatin to groups coba-hubot” untuk bergabung

dengan suatu grup, “zaidatin” akan diidentifikasi sebagai username dan “coba-hubot” adalah

alamat grup yang dituju. Penggunaan perintah untuk dapat bergabung dengan suatu proyek,

yaitu “Gandalf join zaidatin to projects coba-hubot-2/testing-fungsionalitas. Tanggapan akan

diberikan oleh bot sesuai dengan data yang diberikan oleh Gitlab API, tanggapan lengkap dari

bot sesuai dengan skenario yang dirancang dalam Tabel 4. 4 ditunjukkan pada Gambar 4. 25.

Pada Tabel 4. 4 empat pengujian yang dilakukan dikatakan valid sehingga use case ini berhasil.

Tabel 4. 4 Pengujian Terhadap Aksi Bergabung ke Grup atau Proyek Tertentu

benar

proyek (benar)

menginformasikan

level.

nama user dan access

Skenario pengujian Input Output yang Output hasil
diharapkan

Bergabung ke suatu grup Perintah dengan username | Berhasil bergabung Informasi nama

atau proyek tertentu dengan | dan alamat grup atau dengan grup, dan access level

tampil (valid)

Bergabung ke suatu proyek
atau grup tertentu dengan
benar, namun beratabrakan
karena sudah bergabung

Perintah dengan username

dan alamat grup atau
proyek (benar)

Peringatan serta
pesan error

Pesan error
ditampilkan
(valid)

Bergabung ke suatu proyek
atau grup tertentu, dengan
username yang salah

Perintah dengan alamat
proyek atau grup yang
benar dan username yang
salah (salah)

Peringatan serta
pesan error

Pesan error
ditampilkan
(valid)

Bergabung ke suatu proyek
atau grup tertentu, dengan

Perintah dengan alamat
proyek atau grup yang

Peringatan serta
pesan error

Pesan error
ditampilkan
(valid)
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alamat grup atau proyek
yang salah

salah dan username yang
benar (salah)

ﬂ VUM 229 AN
. gandalf join wahyuni to groups coba-hubot-2

ﬁ gandalf APP 430 A
@yum : user wahyuni, with access level 30 successfully join in groups: coba-
hubot-2

ﬂ YUM 4:30 AN
. gandalf join yuni to projects coba-hubot-2/testing-fungsionalitas

ﬁ gandalf APP 430 A
@yum: user yuni, with access level 30 successfully join in projects; coba-hubot-
2 /testing-fungsionalitas

ﬂ VUM 2:30 AM
. gandalf join yuni to projects coba-hubot-2/testing-fungsionalitas

gandalf APP 4:30 Apa
@yum: Gitlab says: Status Member already exists

ﬂ YUM 231 AN
. gandalf join yum to projects coba-hubot-2 /testing-fungsionalitas

gandalf APP 431 Aps
@yum : username cannot found, check your input for username gitlab

ﬂ YUM 431 AM
. gandalf join yuni to projects coba-hubot-2/testing-

ﬁ gandalf APP 431 A
@yum: Gitlab says: Status 404 Project Not Found

Gambar 4. 25 Hasil Pengujian Bergabung ke Grup atau Proyek Tertentu

e. Melihat Daftar Pengguna, Anggota dan Proyek

Mendapatkan informasi dari Gitlab juga diotomasikan dalam sistem ChatOps, seperti

untuk melihat daftar pengguna dari suatu proyek, menggunakan “Gandalf list users in projects

coba-hubot-2/testing-fungsionalitas”. Melihat anggota dari suatu grup, dapat memakai

“Gandalf list members in groups coba-hubot-2”. Kemudian untuk melihat daftar proyek dari

suatu grup dapat menggunakan “Gandalf list projects in groups coba-hubot-2”. Contoh
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penggunaan dan tanggapan dapat dilihat di Gambar 4. 26 yang sesuai skenario pada Tabel 4.

5.

B BDAE A

um &:20 AM

;andalf list users in projects coba-hubot-2/testing-fungsionalitas

gandalf 2pP &:20 AM

@yum: username : yuni, with id : 45

@yum : username : zaidatin, with id : 46

@yum : username : wahyuni, with id : 76

yum £:21 AM

gandalf list members in groups coba-hubot-2

gandalf A#p 21 am

@yum : username : yuni, with id : 45

@yum : username : wahyuni, with id : 76

yum &:21 AM

gandalf list projects in groups coba-hubot-2

gandalf AP 521 am

@yum: projects name : testing-fungsionalitas, path : coba-hubot-2/testing-fungsionalitas,
with id: 341, url ; http:/gitlab \{EEN coba-hubot-2/testing-fungsionalitas
@yum: projects name : example, path : coba-hubot-2/example, with id: 289, url :
http:/gitlab. SR coba-hubot-2/example

@yum: projects name : projectl, path : coba-hubot-2/projectl, with id: 217, url :
http:/gitlab. S coba-hubot-2/projectl

Gambar 4. 26 Hasil Pengujian Melihat Daftar Pengguna, Anggota dan Proyek

Pada Gambar 4. 26 menunjukkan tanggapan dari data yang diberikan oleh Gitlab API,

tambahan tanggapan error pada Gambar 4. 27 dari bot melengkapi skenario yang dirancang

dalam Tabel 4. 5. Pada Tabel 4. 5 juga menyatakan empat pengujian yang dilakukan dikatakan

valid sehingga use case ini berhasil.

ﬂ yum 522 AM
. gandalf list members in groups coba-hub

ﬁ gandalf APP 20 A
- @yum: Gitlab cannot found 404 Group Mot Found, cek your path

using command 'search groups <keyword="to know the right path

Gambar 4. 27 Hasil Pengujian Error saat Melihat Daftar Pengguna, Anggota dan Proyek
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Tabel 4. 5 Pengujian Terhadap Aksi Melihat Daftar Pengguna, Anggota dan Proyek

Skenario pengujian Input Output yang diharapkan Output hasil
Melihat daftar Perintah dengan Berhasil menampilkan daftar | Daftar pengguna
pengguna dari suatu | alamat proyek user pengguna dari proyek. tampil (valid)

proyek dengan benar | (benar)

Melihat daftar Perintah dengan Berhasil menampilkan daftar | Daftar anggota tampil
anggota dari suatu alamat grup user anggota dari grup. (valid)

grup dengan benar (benar)

Melihat daftar Perintah dengan Berhasil menampilkan daftar | Daftar proyek tampil
proyek dari suatu alamat grup proyek dari grup. (valid)

grup dengan benar (benar)

Melihat daftar
pengguna, anggota
atau proyek jika
alamat salah

Perintah dengan
alamat proyek

Peringatan serta pesan error

Pesan error
ditampilkan (valid)

atau grup yang
salah (salah)

f.  Mencari Pengguna, Proyek, Grup dan Isu

Ketika melakukan berbagai perintah yang terdapat pada sistem ChatOps, sering dibutuhkan

variabel-variabel tertentu yang harus tepat, seperti username, alamat proyek, alamat grup dan

id isu. Kesalahan masukan bisa terjadi, untuk itu pencarian sangat diperlukan. Melakukan

pencarian terhadap variabel tertentu di Gitlab melalui bot dapat dilakukan, dengan “Gandalf

search users by yun” untuk mencari pengguna, “gandalf search projects by fungsionalitas”

untuk mencari proyek, “gandalf search groups by hubot” untuk mencari grup, sedangkan

“gandalf search issues by hubot” untuk mencari isu. Kata kunci akan dideteksi di setiap

perintah memulai pencarian yang sesuai. Tanggapan akan diberikan oleh bot sesuai dengan

data yang diberikan oleh Gitlab API, tanggapan lengkap dari bot sesuai dengan skenario yang

dirancang dalam Tabel 4. 6 ditunjukkan pada Gambar 4. 28. Pada Tabel 4. 6 dua pengujian

yang dilakukan dikatakan valid sehingga use case ini berhasil.

Tabel 4. 6 Pengujian Terhadap Aksi Pencarian Pengguna, Proyek, Grup dan Isu di Gitlab

kunci dengan benar

pencarian (benar)

yang dicari

Skenario pengujian Input Output yang diharapkan | Output hasil
Mencari pengguna, proyek, | Perintah dengan kata | Berhasil menampilkan Daftar pengguna
grup atau isu dengan kata kunci untuk daftar sesuai kata kunci | tampil (valid)

Mencari pengguna, proyek,
grup atau isu dengan kata
kunci dengan benar, namun
hasil yang dicari tidak ada

Perintah dengan kata
kunci untuk
pencarian (benar)

Berhasil menampilkan
pesan peringatan jika
yang dicari tidak ada

Pesan peringatan
tampil (valid)
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yum 3:40 AM
gandalf search users by yun

gandalf APP 240 A

@yum: username : wahyuni, with id : 76

B A

@yum: username : yuni, with id : 45
yum 3:41 AM
gandalf search projects by fungsionalitas

gandalf APp 341 A
@yum: projects name : testing-fungsionalitas, path : coba-hubot-2/testing-fungsionalitas, with id :
341, url : http:/gitlab. EEJ coba-hubot-2 /testing-fungsionalitas

yum z:41 A
gandalf search groups by hubot

gandalf APF 3:41 ap
@yum: group name : Testing-hubot, url ; hrtp:_.{-'gitlaIJ.—;‘groups;"Test‘ing—huhot. withid ; 121

@yum: group name : coba-hubot, url : http:#/gitlab. ey groups/coba-hubot, with id : 119
@yum: group name : coba-hubot-2, url : http: /gitlab S sroups/coba-hubot-2, with id : 120

yum z:42 An
gandalf search issues by chatops

DA B

gandalf APP 3:42 A
@yum: issues iid : 87, description : testing chatops, url : http:/gitlab. N Testing-
hubot/projectl/issues/&61

'ﬂ UM 2:45 AM
. gandalf search issues by chatbot

AL gandalf 4P 5.25 A
R @yum: issues is empty

A

¥

Gambar 4. 28 Hasil Pengujian Mencari Pengguna, Proyek, Grup dan Isu

g. Penjadwalan Pipeline

Penjadwalan pipeline diperlukan untuk otomasi build proyek pada waktu-waktu tertentu.
Hal ini juga dapat dilakukan secara otomatis di sistem ChatOps dengan membuat penjadwalan
melalui bot, sepeti “Gandalf scheduling pipeline testing for coba-hubot-2/project1”. Variabel
“coba-hubot-2/project]” akan diidentifikasi sebagai alamat proyek yang dilakukan
penjadwalan pipeline. Tanggapan akan diberikan oleh bot sesuai dengan data yang diberikan
oleh Gitlab API, tanggapan lengkap dari bot sesuai dengan skenario yang dirancang dalam
Tabel 4. 7 ditunjukkan pada Gambar 4. 29. Pada Tabel 4. 7 dua pengujian yang dilakukan

dikatakan valid sehingga use case ini berhasil.



% yum 7:23 AM
| gandalf scheduling pipeline testing for coba-hubot-2/projectl

¢ gandalf APP 7:23 AM

8 @yum: pipelines scheduling created testing, cron 0 1 * * 5, timezone Asia/lakarta, status ; true

ﬁ YUum 7:23 AM
. gandalf scheduling pipeline testing for coba-hubot-2/project

f..'-.:': g.andalf AFF 7-273 AM
ha @yum: Gitlab cannot create schedule :404 Project Not Found

Gambar 4. 29 Hasil Pengujian Penjadwalan Pipeline Proyek

Tabel 4. 7 Pengujian Terhadap Aksi Penjadwalan Pipeline Proyek

Skenario pengujian

Input

Output yang diharapkan

Output hasil

Melakukan
penjadwalan build
untuk proyek tertentu
dengan benar

Perintah dengan
nama
penjadwalan dan
alamat proyek
(benar)

Penjadwalan berhasil dibuat,
menginformasikan deskripsi,
cron, timezone yang telah
aktif.

Informasi penjadwalan
baru yang telah aktif
tampil (valid)

Melakukan
penjadwalan build
untuk proyek tertentu
dengan alamat
proyek salah

Perintah dengan
nama
penjadwalan dan
alamat proyek
yang salah (salah)

Peringatan serta pesan error

Pesan error
ditampilkan (valid)

h. Pengelolaan Isu

Pengelolaan isu sangat dibutuhkan untuk menjadi dokumentasi dari setiap masalah dan
penganalisisan dilakukan secara bersama untuk menghilangkan batas antar tim. Isu juga dapat
digunakan sebagai rujukan bila terjadi masalah yang sama. Sistem ChatOps menambahkan
pengelolaan isu terkait pembuatan isu, dengan “Gandalf create isu testing for coba-hubot-
2/projectl, testing-fungsionalitas” dan mengomentari isu dengan “Gandalf comment isu 8 for
coba-hubot-2/projectl, comment testing-fungsionalitas”.  Perintah  tersebut akan
mengidentifikasi “coba-hubot-2/projectl” sebagai alamat proyek yang akan dibuat isu,
sedangkan “8” merupakan id dari isu yang akan dikomentari. Tanggapan akan diberikan oleh
bot sesuai dengan data yang diberikan oleh Gitlab API, tanggapan lengkap dari bot sesuai
dengan skenario yang dirancang dalam Tabel 4. 8 ditunjukkan pada Gambar 4. 30 dan Gambar
4. 31. Pada Tabel 4. 8 sembilan pengujian yang dilakukan dikatakan valid sehingga use case

ini berhasil.



yum 3:53 AM
| gandalf create issue testing for coba-hubot-2/projectl, testing-fungsicnalitas

£

Gitlab arP 3:53 am
[coba-hubot-2/project1] Issue opened by yuni {yuni)

| #9 testing

<

testing-fungsionalitas

34 AM

yum =

| gandalf comment issue 9 coba-hubot-2/projectl, comment testing-fungsionalitas

€&

l comment testing-fungsionalitas

yum

3:33 AM

Gitlab APP 3:52 am
yuni {yuni) commented on issue #9 in coba-hubot-2/projectl: testing

| gandalf assignee issue 9 coba-hubot-2/project1 for wahyuni

gandalf AFF 3

55 ARA

@yum: assignee this issue testing for wahyuni

3:35 AM

| gandalf closed issue 9 coba-hubot-2/projectl

Gitlab APP 3:55 ap
[coba-hubot-2/project1] Issue #9 testing closed by yuni (yuni)

CEP X

Gambar 4. 30 Hasil Pengujian Pengelolaan Isu Berhasil

Tabel 4. 8 Pengujian Terhadap Aksi Pengelolaan Isu
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Skenario pengujian

Input

Output yang diharapkan

Output hasil

Membuat isu untuk
suatu proyek dengan
benar

Perintah dengan
nama isu, alamat
proyek dan
deskripsi isu
(benar)

Notifikasi pembuatan isu
baru dari Gitlab akan tampil

Notifikasi tampil
(valid)

Membuat isu untuk
suatu proyek dengan
alamat proyek yang
salah

Perintah dengan
nama isu, alamat
proyek yang salah
dan deskripsi isu
(salahr)

Peringatan serta pesan error

Pesan error
ditampilkan (valid)

Mengomentari isu
untuk suatu proyek
dengan benar

Perintah dengan
id isu, alamat
proyek dan
deskripsi
komentar (benar)

Notifikasi komentar dari
Gitlab akan tampil

Notifikasi tampil
(valid)

Mengomentari isu
untuk suatu proyek
dengan id isu yang

Perintah dengan
id isu yang salah,
alamat proyek dan

Peringatan serta pesan error

Pesan error
ditampilkan (valid)

salah deskripsi
komentar benar
(salah)
Mengomentari isu Perintah dengan Peringatan serta pesan error | Pesan error
untuk suatu proyek id isu benar, ditampilkan (valid)
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dengan alamat
proyek yang salah

alamat proyek
salah dan
deskripsi
komentar (salah)

Menutup isu untuk

Perintah dengan

Notifikasi penutupan isu dari

Notifikasi tampil

suatu proyek dengan | id isu, alamat Gitlab akan tampil (valid)
benar proyek (benar)
Menutup isu untuk Perintah dengan Peringatan serta pesan error | Pesan error
suatu proyek dengan | id isu, alamat ditampilkan (valid)
masukan yang salah | proyek salah

(salah)
Memberikan tugas Perintah dengan Notifikasi pemberian tugas Pesan pemberitahuan
isu ke pengguna id isu, alamat ke pengguna dari Gitlab pemberian tugas
dengan benar proyek dan akan tampil ditampilkan (valid)

username (benar)

Memberikan tugas
isu ke pengguna
dengan masukan
yang salah

Perintah dengan
id isu, alamat
proyek, dan
username salah
(salah)

Peringatan serta pesan error

Pesan error
ditampilkan (valid)

A A ED A M

gandalf ~rF 3
@yum: Gitlab cannot create issue :404 Project Not Found

gandalf Arp
@yum: Gitlab cannot comment issue :404 Project Not Found

gandalf AFF 3
@yum: Gitlab cannot comment issue :404 Not found

gandalf AP
@yum : Gitlab cannot closed issue :404 Project Not Found

gandalf AP
@yum: username cannot found, check your input for username gitlab

yum 255 A
gandalf create issue testing for coba-hubot-2/project, testing-fungsionalitas

33 AM

yum 2:56 AM
gandalf comment issue 9 coba-hubot-2/project, comment testing-fungsionalitas

356 AM

yum 2:56 AM
gandalf comment issue 10 coba-hubot-2/projectl, comment testing-fungsionalitas

36 AM

Yum 5% AM
gandalf closed issue 9 coba-hubot-2/project

32539 AM

yum 25 AM
gandalf assignee issue 9 coba-hubot-2/projectl for yum

3259 AM

Gambar 4. 31 Hasil Pengujian Pengelolaan Isu Gagal
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i.  Membuat tag baru

Percakapan dimulai dengan memanggil bot dan memberikan perintah untuk pembuatan tag
proyek, seperti “Gandalf create tag 0.1.1.b32 for coba-hubot-2/projectl coba-fungsionalitas”
kemudian bot akan menanggapi permintaan sesuai dengan masukan yang diberikan. Perintah
tersebut akan mengidentifikasi “0.1.1.b32” sebagai nama tag baru yang akan dibuat, sedangkan
“coba-hubot-2/projectl” sebagai alamat proyek yang dituju, kemudian “coba-fungsionalitas”
akan diidentifikasi sebagai pesan. Tanggapan akan diberikan oleh bot sesuai dengan data yang
diberikan oleh Gitlab API, tanggapan lengkap dari bot sesuai dengan skenario yang dirancang
dalam Tabel 4. 9 ditunjukkan pada Gambar 4. 32. Pada Tabel 4. 9 tiga pengujian yang
dilakukan dikatakan valid sehingga use case ini berhasil.

£

'ﬂ YUm 4:22 AM

. gandalf create tag 0.1.1.b32 for coba-hubot-2/project1 coba-fungsionalitas
Gitlab arF 222 s

yuni pushed new tag 0.1.1.b32 to coba-hubot-2/projectl

yum 4:23 AM

gandalf create tag 0.1.1.b32 for coba-hubot-2/project1 coba-fungsionalitas
gandalf APP 423 ap

@yum : Gitlab cannot create tag Status Tag 0.1.1.b32 already exists

yum 4:23 AN

gandalf create tag 0.1.1.b32 for coba-hubot-2/project coba-fungsionalitas
gandalf APP 4:23 apg

@yum : Gitlab cannot create tag Status 404 Project Not Found

D AD M

Gambar 4. 32 Hasil Pengujian Membuat Tag Proyek Baru

Tabel 4. 9 Pengujian Terhadap Aksi Pembuatan Tag Proyek

Skenario pengujian Input Output yang diharapkan Output hasil

Membuat tag proyek baru | Perintah dengan Tag terbuat, notifikasi Notifikasi

di Gitlab dengan benar nama tag proyek, | informasi pembuatan akan | pembuatan tag
alamat proyek dan | tampil. ditampilkan (valid)
pesan (benar)

Membuat tag proyek baru | Perintah dengan Tag tidak terbuat, Pesan error

di Gitlab dengan benar, nama tag proyek, | menampilkan pesan error | ditampilkan (valid)

namun tag proyek sudah | alamat proyek dan

ada sebelumnya pesan (salah)

Membuat tag proyek baru | Perintah dengan Tag tidak terbuat, Pesan error

di Gitlab dengan alamat nama tag proyek, | menampilkan pesan error | ditampilkan (valid)

proyek salah alamat proyek
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salah dan pesan
(salah)

4.2.2 Hasil Pengujian Usabilitas

Pengujian dilakukan dengan melakukan task-task berdasarkan alur pada Gambar 3. 5 untuk
melihat bagaimana perbedaan dengan menggunakan sistem lama (yang ditunjukkan pada alur
Gambar 3. 2). Pada pengujian ini akan dinilai aspek-aspek learnability, efficiency,
memorability, errors dan satisfaction untuk menunjukkan tingkat usabilitas menurut
responden, selain itu akan diukur bagaimana dampak penggunaan sistem baru berdasarkan
pertanyaan yang diajukan di kuisoner. Responden merupakan Tim 4 yang berjumlah 5 orang
bagian development di BSI yang merupakan pengguna dari Gitlab.

Berikut ini plot kelima aspek usabilitas terhadap 10 pertanyaan kuisoner yang dapat dilihat
pada Tabel 4. 10.

Tabel 4. 10 Plot Aspek usabilitas terhadap pertanyaan

No Pertanyaan

Learnability

1. Apakah sistem baru lebih efektif?

2. | Apakah sistem mudah digunakan?

3. Dapat belajar dengan cepat ketika menggunakannya?
Efficiency

4, Apakah sistem baru membantu lebih produktif?

5. Apakah sistem baru menghemat waktu penyelesaian kasus?
6. Apakah sistem meningkatkan kolaborasi tim?
Memorability

7. Apakah mudah mengingat cara menggunakannya?

8. Apakah bisa menggunakannya tanpa instruksi tertulis?
Error
9. Apakah notifikasi error membantu memperbaiki kesalahan?

Satisfaction
10. | Apakah puas dengan sistem ini?

Uji Validitas dan Reliabilitas

Setelah kuisoner dibuat menggunakan penilaian skala likert, sebelum data digunakan
diperlukan pengujian terhadap tongkat validitas dan realibilitasnya. Pengujian validitas
Product Moment Pearson Correlation, peneliti menggunakan Microsoft office excel
berdasarkan data dari 5 responden. Berdasarkan hasil keluaran perhitungan validitas, dapat

diambil kesimpulan dengan perbandingan rhitung dan rtabel. Nilai rtabel, dengan jumlah N=5
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pada signifikan 10% adalah 0,8054. Tabel perbandingan rtabel dan rhitung dapat dilihat pada
Tabel 4. 11. Berdasarkan Tabel 4. 11, maka kuisoner yang digunakan valid seluruhnya.

Tabel 4. 11 Perbandingan Rtabel dan Rhitung

Q | Pearson Correlation (rhitung) Rtabel (signifikansi 10%) Keterangan
1 0,860268076 0,8054 Valid
2 0,927411313 0,8054 Valid
3 0.860268076 0,8054 Valid
4 0.927411313 0,8054 Valid
5 0.877862291 0,8054 Valid
6 0.951017482 0,8054 Valid
7 0,846079885 0,8054 Valid
8 0,860268076 0,8054 Valid
9 0,874371771 0,8054 Valid
10 0.860268076 0,8054 Valid

Setelah dilakukan pengujian validitas selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Cronbach’s
alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,8054. Setiap item dimasukan ke uji
relibilitas semua item yang benar. Berdasarkan keluaran uji relibilias nilai Alpha sebesar
0,958205912. Hal ini menunjukkan nilai Alpha lebih besar dari rtabel, maka item-item kuisoner

dinyatakan reliable atau konsisten dan terpercaya sebagai alat pengumpul data.

Analisis Usabilitas testing
Setelah kuisoner berhasil dikumpulkan, maka dilakukan perekapan terhadap hasil
kuisoner. Persentase jawaban kuisoner yang dilakukan terhadap 5 responden dapat dilihat pada
Tabel 4. 12.
Tabel 4. 12 Hasil Rekapitulasi Kuisoner

Pertanyaan Sangat Tidak Netral Setuju Sangat
Kuisoner | Tidak Setuju Setuju Setuju

1 0 0 0 4 1

2 0 0 1 3 1

3 0 0 0 4 1

4 0 0 1 3 1

5 0 0 1 2 2

6 0 0 2 2 1

7 0 0 3 2 0

8 0 0 4 1 0

9 0 0 2 1 2

10 0 0 0 4 1
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Berdasarkan hasil rekapitulasi kuisoner pada Tabel 4. 12, maka diperoleh rekap hasil usabilitas
yang dapat dilihat di Tabel 4. 13.Nilai rekap berasal dari perhitungan total nilai jawaban dibagi

5 responden dari masing-masing pertanyaan.

Tabel 4. 13 Nilai Rekap setiap Pertanyaan

No Pertanyaan Nilai Persentase
1. Apakah sistem baru lebih efektif? 4.2 84%
2. | Apakah sistem mudah digunakan? 4 80%
3. Dapat belajar dengan cepat ketika menggunakannya? 4.2 84%
4, Apakah sistem baru membantu lebih produktif? 4 80%
5. Apakah sistem baru menghemat waktu penyelesaian kasus? 4.2 84%
6. Apakah sistem meningkatkan kolaborasi tim? 3.8 76%
7. Apakah mudah mengingat cara menggunakannya? 3.4 68%
8. Apakah bisa menggunakannya tanpa instruksi tertulis? 3.2 64%
9 Apakah notifikasi error membantu memperbaiki kesalahan? 4 80%
10. | Apakah puas dengan sistem ini? 4.2 84%

Tabel 4. 12 menunjukkan nilai kepuasan penerimaan user terhadap item pertanyaan. Apabila
disesuaikan dengan Tabel 4. 13, dapat dikatakan bahwa sistem yang diterapkan memiliki nilai
usabilitas yang sangat baik.

Berdasarkan hasil pengukuran aspek usabilitas didapatkan bahwa sistem memiliki nilai
usabilitas yang baik. Nilai usabilitas dari masing-masing aspek dapat dilihat di Tabel 4. 14 yang
didapat dari hasil perbandingan Tabel 4. 13 yang merupakan nilai rekap dari setiap pertanyaan
yang diajukan, denganTabel 4. 10 yang merupak plot dari setiap aspek usabilitas di setiap
pertanyaan.

Tabel 4. 14 Hasil pengujian usabilitas

No | Aspek Usabilitas Nilai
1 | Learnability 4.1
2 | Efficiency 4
3 | Memorability 3.3
4 | Errors 4
5 | Satisfaction 4.2

Dapat dilihat pada Tabel 4. 14, bahwa sistem ChatOps mudah untuk dipelajari dilihat dari aspek
learnability, sistem ChatOps juga efisien dilihat dari aspek efficiency, memiliki tingkat
kesalahan yang rendah dan memuaskan responden namun dalam aspek memorability memiliki
nilai yang paling rendah yang menunjukkan sistem butuh waktu untuk dapat diingat atau
dipelajari secara lancar. Pada Tabel 4. 12, menunjukkan nilai rekap responden terhadap
masing-masing pertanyaan, dan dalam pertanyaan tersebut terdapat pertanyaan-pertanyaan
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khusus yang ditujukan untuk mengetahui dampak penggunaan sistem ChatOps dibandingkan
sistem yang lama. Selain itu dilakukan wawancara kepada responden terkait dengan penilaian
mereka terhadap pertanyaan ini, hasilnya dirangkum sebagai berikut:

Sistem ChatOps dinyatakan lebih efektif dengan skor 4.2 atau 84% responden menyetuijui.
Semua responden membenarkan jika sistem meningkatkan keefektifan kerja dengan beragam
alasan. Responden pertama dan kelima berpendapat bahwa sistem sangat membantu karena
rekap pekerjaan terlihat dan siapa anggota tim yang melakukan pekerjaan tertentu di Gitlab
terekam, sehingga mudah diidentifikasi jika terdapat masalah. Responden kedua, ketiga dan
Keempat berpendapat bahwa sistem menggantikan komunikasi langsung ke media chat,
sehingga jika terdapat masalah tidak harus menemui tim operations secara langsung, karena
tim operations tidak hanya bekerja di satu tempat saja.

Sistem ChatOps membantu lebih produktif dengan skor 4 atau 80% responden menyetujui.
Semua responden membenarkan jika sistem membantu lebih produktif dengan berbagai alasan.
Responden pertama berpendapat sistem memperpendek waktu dengan real-time notifikasi
pipeline. Responden kedua berpendapat sistem membantu produktif dalam pekerjaan
developer karena tidak perlu meninggalkan pekerjaan untuk bertemu dengan tim lain sehingga
konsentrasi tetap fokus. Responden ketiga berpendapat bahwa setiap anggota dapat melihat
pekerjaan anggota lain sehingga dapat mengerjakan pekerjaan lain yang belum ditangani.
Responden keempat dan kelima berpendapat dengan sistem yang baru setiap masalah yang
dihadapi lebih cepat ditanggapi oleh banyak orang.

Sistem ChatOps menghemat waktu penyelesaian kasus dengan skor 4.2 atau 84%
responden menyetujui. Semua responden membenarkan jika sistem membantu menghemat
waktu penyelesaian kasus dengan berbagai alasan. Responden pertama berpendapat sistem
menghemat waktu karena cukup melakukan setiap kegiatan dengan mengetikkan perintah di
Slack. Responden kedua, ketiga dan keempat berpendapat sistem membantu menghemat waktu
karena tidak perlu bertatap muka secara langsung ke tim lain untuk menyelesaikan masalah
sehingga dapat fokus pada pekerjaan masing-masing. Sedangkan responden kelima
berpendapat sistem menghemat waktu penyelesaian tergantung pada kasus yang dikerjakan,
namun secara umum sistem ini lebih menghemat waktu dari pada sistem yang lama.

Sistem ChatOps meningkatkan kolaborasi tim dengan skor 3.8 atau 76% responden
menyetujui. Semua responden membenarkan jika sistem membantu meningkatkan kolaborasi
tim dengan berbagai alasan. Responden pertama berpendapat sistem membantu komunikasi
dengan tim operations sehingga lebih intensif dan semua tim tahu kegiatan tim lainnya.
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Responden kedua, ketiga dan keempat berpendapat jika sistem membantu anggota lain untuk
peduli dengan masalah yang dihadapi oleh yang lainnya, sehingga dapat saling membantu
menyelesaikan masalah. Responden kelima berpendapat bahwa peningkatan kolaborasi tim
bergantung pada personal anggota masing-masing, namun sistem ini memfasilitasi untuk dapat
berkerjasama lebih baik.

Secara umum dapat disimpulkan sistem dinyatakan lebih efektif, lebih produktif,
membantu penyelesaian terhadap kasus dan meningkatkan kolaborasi tim. Semua responden
juga berpendapat bahwa sistem membantu kinerja menjadi lebih baik, sehingga perlu

diterapkan secara menyeluruh dan dikembangkan kebagian lain.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem
ChatOps telah berhasil dibuat untuk Badan Sistem Informasi Universitas Islam Indonesia,
sesuai kebutuhan tim DevOps. Sistem ChatOps digunakan untuk mengelola Gitlab dalam
perilisan aplikasi ke production. Dari lima variabel yang digunakan untuk menganalisis
usabilitas sistem ChatOps, diketahui bahwa sistem belum memenuhi variabel memorability,
namun sudah memenuhi empat variabel lainnya yaitu learnability, efficiency, errors dan
satisfaction. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Sistem ChatOPs secara umum sudah
memenuhi faktor usabilitas atau usable.

Dampak implementasi sistem otomasi ChatOps membuat kinerja menjadi lebih baik,
sistem ChatOps meningkatkan kerjasama tim untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam
perilisan. Sistem juga dinilai lebih efektif dari pada sistem lama karena menghemat waktu
dalam penyelesaian masalah, sehingga membantu lebih produktif. Pada pengujian usabilitas
juga didapatkan bahwa sistem memuaskan, sehingga dapat diterapkan secara menyeluruh ke

tim-tim yang lain.

5.2 Saran
Penelitian yang telah dilakukan penulis masih dapat dikembangkan dibeberapa aspek.

Berikut ini saran yang dapat digunakan untuk mengembangkan sistem ChatOps:

a. Sistem otomasi ChatOps dapat dikembangkan lagi, dengan collaboration tools lainnya.
Seperti Ansible, Kubernetes dan monitoring tools.

b. Hubot dapat dikembangkan secara multiuser, sehingga dapat membagi beberapa peran bot
ke berbagai perintah yang krusial dan non-krusial, sehingga lebih aman.

c. Skenario perancangan sistem ChatOps perlu dioptimalkan, dengan penambahan berbagai
kasus yang sesuai dan dapat diotomasikan.

d. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menghasilkan sebuah dokumentasi yang readable

dan lebih terstruktur.
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LAMPIRAN

a. File Dockerfile

FROM node:carbon

RUN mkdir /opt/hubot
WORKDIR /opt/hubot

RUN npm install -g hubot coffee-script yo generator-hubot

RUN useradd -ms /bin/bash hubot-slack
RUN chown -R hubot-slack /opt/hubot
USER hubot-slack

RUN yo hubot --owner="BSI" --name="Gandalf" --
description="Delightfully aware robutt" --adapter=slack --defaults

-—-allow-root

RUN npm install hubot-slack
RUN npm install hubot-urban
RUN npm install hubot-youtube
RUN yarn add hubot-command-log

RUN npm i hubot-command-log

ADD external-scripts.json /opt/hubot/external-scripts.json

ADD scripts/* /opt/hubot/scripts/

RUN rm hubot-scripts.json

env rueor_stack_roxen-

CMD ["./bin/hubot", "--adapter", "slack"]




b. File docker-compose.ymi

version: "2"
services:
hubot-slack:
build:
context:
restart: always
user: hubot-slack

environment:

- nusor_c1rras_URL- [
- nusor_c1Tras_ToxEN -

c. File group_gitlab.coffee

url = process.env.HUBOT GITLAB URL

git token = process.env.HUBOT GITLAB TOKEN

module.exports = (robot) ->
robot.respond /list (projects]|users|members) in
(projects|groups) (.*)/i, (msg) ->
pilihl = msg.match[1]
pilih2 = msg.match[2]

msgname = msg.match[3]

name = msgname.split('/').Jjoin('$2F'");

path =
"#{url}/#{pilih2}/#{name}/#{pilihl}?private token=#{git token}"
req = msg.http (path)
reg.header ('Content-Length', 0)
req.get () (err,res,body) ->
if 404 == res.statusCode
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab cannot found #{content.message}, cek
your path \n using command 'search #{pilih2} <keyword>' to know
the right path"
else if 200 <= res.statusCode < 400
if body in ['[]"']




msg.reply "#{pilihl} in #{pilih2} is empty"
else
if pilihl in ['projects']
for project in JSON.parse body
msg.reply "projects name : #{project.name}, path
#{project.path with namespace}, with id: #{project.id}, url
#{project.web url}"
else
for user in JSON.parse body
msg.reply "username : #{user.username}, with id
#{user.id}"
else
content = JSON.parse body

msg.reply "Gitlab says: Status #{content.message}"

robot.respond /share projects (.*) to groups (.*)/i, (msg) ->
projectname = msg.match[1]

groupname = msg.match[2]

project = projectname.split('/').join('%2F"');
group = groupname.split('/').join('%2F"');
path =

"#{url}/groups/#{group}/projects/#{project}?private token=#{git to
ken}"
req = msg.http (path)
reg.header ('Content-Length', 0)
req.post () (err,res,body) ->
if 404 == res.statusCode
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab says #{content.message}, cek your path
\n using command 'search projects <keyword>' and 'search groups
<keyword>' to know the right path"
else if 200 <= res.statusCode < 400
content = JSON.parse body
msg.reply "project successfully add to group #{groupname},

you can check in #{content.web_url}"




else
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab says: Status #{content.message}, check

again your command"

robot.respond /search (projects|groups|users|issues) by (.*)/i,
(msg) ->
pilih = msg.match[1]
key = msg.match[2]

path =
"#{url}/#{pilih}?private token=#{git token}&search=#{key}"
req = msg.http(path)
reqg.header ('Content-Length', 0)
req.get () (err,res,body) ->
if 200 <= res.statusCode < 400
if body in ['[]"']
msg.reply "#{pilih} is empty"
else
if pilih in ['users']
for user in JSON.parse body
msg.reply "username : #{user.username}, with id
#{user.id}"
else if pilih in ['projects']
for project in JSON.parse body
msg.reply "projects name : #{project.name}, path
#{project.path with namespace}, with id : #{project.id}, url
#{project.web url}"
else if pilih in ['issues']
for issue in JSON.parse body
msg.reply "issues iid : #{issue.id}, description
#{issue.description}, url : #{issue.web url}"
else
for group in JSON.parse body
msg.reply "group name : #{group.name}, url

#{group.web url}, with id : #{group.id}"




else
content = JSON.parse body

msg.reply "Gitlab says: Status #{content.message}"

d. File issue-scheduling.coffee

url = process.env.HUBOT GITLAB URL
git token = process.env.HUBOT GITLAB TOKEN

module.exports = (robot) ->
robot.respond /create issue (.*) for (.*), (.*)/i, (msg) ->
issuename = msg.match[1]

projectname = msg.match[2]

description = msg.match[3]

project = projectname.split('/"').join('%2F")
issue = issuename.split (' ').join('%20"');
path =

"#{url}/projects/#{project}/issues?private token=#{git token}&titl
e=#{issue}&description=#{description}"
req = msg.http(path)
reg.header ('Content-Length', 0)
req.post () (err,res,body) ->
if 200 <= res.statusCode < 400
else
content = JSON.parse body

msg.reply "Gitlab cannot create issue :#{content.message}"

robot.respond /comment issue (.*) (.*), (.*)/i, (msg) ->
issueid = msg.match[1]
projectname = msg.match[2]
description = msg.match[3]
project = projectname.split('/').join('%$2F"');
path =

"#{url}/projects/#{project}/issues/#{issueid}/notes?private token=

#{git token}s&body=#{description}"




req = msg.http (path)
reqg.header ('Content-Length', 0)
req.post () (err,res,body) ->
if 200 <= res.statusCode < 400
else
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab cannot comment issue

:#{content.message}"

robot.respond /closed issue (.*) (.*)/i, (msg) ->
id = msg.match[1]
projectname = msg.match[2]

project = projectname.split('/").join ('$2F")

path =
"#{url}/projects/#{project}/issues/#{id}?private token=#{git token
}&state event=close"
req = msg.http (path)
reqg.header ('Content-Length', 0)
req.put () (err,res,body) ->
if 200 <= res.statusCode < 400
else
content = JSON.parse body

msg.reply "Gitlab cannot closed issue :#{content.message}"

robot.respond /assignee issue (.*) (.*) for (.*)/i, (msg) ->
id = msg.match[1]

projectname = msg.match[2]

project = projectname.split('/").join ('$2F")
username = msg.match[3]
path =

"#{url}/users?private token=#{git token}&search=#{username}"
req = msg.http (path)
reg.header ('Content-Length', 0)

req.get () (err,res,body) ->




if 404 == res.statusCode
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab says #{content.message}, cek your path
\n using command 'search users <keyword> to know the right path"
else if 200 <= res.statusCode < 400
if body in ['[]"']
msg.reply "username cannot found, check your input for
username gitlab"
else
for user in JSON.parse body
user id = user.id
path =
"#{url}/projects/#{project}/issues/#{id}?private token=#{git token
} &assignee ids=#{user id}"
#msg.send path
req = msg.http (path)
reg.header ('Content-Length', 0)
reqg.put() (err,res,body) ->
if 200 <= res.statusCode < 400
content = JSON.parse body
msg.reply "assignee this issue #{content.title}
for #{username}"
else
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab cannot assignee issue
:#{content.message}"
else
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab cannot assignee Status

#{content .message}"

robot.respond /scheduling pipeline (.*) for (.*)/i, (msg) ->
pipeline = msg.match[1]
projectname = msg.match[2]

project = projectname.split('/"').join('%$2F"');




path =
"#{url}/projects/#{project}/pipeline schedules?private token=#{git
_token}é&description=#{pipeline}&ref=master&active=true&cron timezo
ne=Asia/Jakarta"
req = msg.http (path)
reqg.header ('Content-Length', 0)
req.query( render: "json", cron: "0 1 * * 5")
req.post () (err,res,body) ->
if 200 <= res.statusCode < 400
content = JSON.parse body
msg.reply "pipelines scheduling created
#{content.description}, cron #{content.cron}, timezone
#{content.cron timezone}, status : #{content.active}"
else
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab cannot create schedule

:#{content.message}"

e. File project_gitlab.coffee

url = process.env.HUBOT GITLAB URL

git token = process.env.HUBOT GITLAB TOKEN

module.exports = (robot) ->
robot.respond /create projects (.*) for (.*)/i, (msg) ->
project = msg.match[1l]

username = msg.match[2]

path =
"#{url}/users?private token=#{git token}&search=#{username}"
req = msg.http (path)
reg.header ('Content-Length', 0)
reqg.get() (err,res,body) ->
if 404 == res.statusCode
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab says #{content.message}, cek your path

\n using command 'search users <keyword> to know the right path"




else if 200 <= res.statusCode < 400
if body in ['[]"']
msg.reply "username cannot found, check your input for
username gitlab"
else
for user in JSON.parse body
user id = user.id
path =
"#{url}/projects/user/#{user id}?private token=#{git token}"
req = msg.http(path)
req.query( render: "json", name: project)
reqg.header ('Content-Length', 0)
req.post () (err, res, body) ->
if 200 <= res.statusCode < 400
content = JSON.parse body
id project = content.id
msg.reply "project created with id: #{content.id},
name: #{content.name}, path namespace:
#{content.path with namespace}, url repo:

#{content.http url to repo} "

path =
"#{url}/projects/#{id project}/triggers?private token=#{git token}
req = msg.http (path)
req.query( render: "json", description: project)
reqg.header ('Content-Length', 0)
req.post ()
else
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab cannot create project Status
#{content.message.name}"
else
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab cannot create Status #{content.message},

check configuration access token"




robot.respond /join (.*) to (groups|projects) (.*)/i, (msg) ->
username = msg.match[1]
pilih = msg.match[2]
address = msg.match[3]

alamat = address.split('/').join('%2F");

path =
"#{url}/users?private token=#{git token}&username=#{username}"
req = msg.http (path)
req.header ('Content-Length', 0)
req.get () (err,res,body) ->
if 404 == res.statusCode
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab says #{content.message}, cek your path
\n using command 'search groups <keyword>', 'search projects
<keyword>' and 'search users <keyword>' to know the right path"
else 1if 200 <= res.statusCode < 400
if body in ['[]"']
msg.reply "username cannot found, check your input for
username gitlab"
else
for user in JSON.parse body
user id = user.id
path =
"#{url}/#{pilih}/#{alamat}/members?private token=#{git token}&user
_id=#{user id}&access_ level=30"
req = msg.http (path)
reqg.query( render: "json")
reqg.header ('Accept', 'application/Jjson')
req.post () (err, res, body) ->
if 200 <= res.statusCode < 400
content = JSON.parse body
msg.reply "user #{content.name}, with access level
#{content.access_level} successfully join in #{pilih}: #{address}"
else

content = JSON.parse body




msg.reply "Gitlab says: Status #{content.message}"

else
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab cannot found users Status

#{content.message}, check configuration access token"

f.  File re-build_gitlab.coffee

url = process.env.HUBOT GITLAB URL
git token = process.env.HUBOT GITLAB TOKEN

module.exports = (robot) ->

robot.respond /build projects (.*) (.*)/i, (msg) ->
projectname = msg.match[1]
branch = msg.match[2]

project = projectname.split('/'").join('%$2F"');

path =
"#{url}/projects/#{project}/triggers?private token=#{git token}"
req = msg.http(path)
reg.header ('Content-Length', 0)
req.get() (err,res,body) ->
if 404 == res.statusCode
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab says #{content.message}, cek your path
\n using command 'search projects <keyword>' to know the right
path"
else if 200 <= res.statusCode < 400
if body in ['[]"']
path =
"#{url}/projects/#{project}/triggers?private token=#{git token}"
req = msg.http (path)
req.query( render: "json", description: branch)
reqg.header ('Content-Length', 0)

req.post () (err, res, body) ->




if 200 <= res.statusCode < 400
content = JSON.parse body
token = content.token
path =
"#{url}/projects/#{project}/trigger/pipeline?token=#{token}"
req = msg.http (path)
req.query( render: "json", ref: branch)
reqg.header ('Content-Length', 0)
req.post () (err, res, body) ->
if 200 <= res.statusCode < 400
content = JSON.parse body
msg.reply "build successfully with id:
#{content.id}, branch: #{content.ref}, status: #{content.status},
url: #{content.web url}"
else
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab cannot build Status
#{content.message.base}"
else
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab cannot create trigger
#{content.message}"
else
for trigger in JSON.parse body
token = trigger.token
path =
"#{url}/projects/#{project}/trigger/pipeline?token=4#{token}"
req = msg.http (path)
req.query( render: "json", ref: branch)
reqg.header ('Content-Length', 0)
req.post() (err, res, body) ->
if 200 <= res.statusCode < 400
content = JSON.parse body
msg.reply "build successfully with id:
#{content.id}, branch: #{content.ref}, status: #{content.status},

url: #{content.web url}"




else
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab cannot build Status
#{content.message.base}, check your branch or using tag for
rebuild -> create new tag using this comment (create tag
<tag name> for <project path> <massage>)"
else
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab cannot build Status #{content.message}"

robot.respond /create tag (.*) for (.*) (.*)/i, (msg) ->
tagname = msg.match[1]

projectname = msg.match[2]

project = projectname.split('/').join('%2F"');
massage = msg.match[3]
path =

"#{url}/projects/#{project}/repository/tags?private token=#{git to
ken}&tag_name=#{tagname}&ref=master&message=#{massage}"
req = msg.http(path)
reqg.query( render: "json")
reqg.header ('Content-Length', 0)
req.post() (err, res, body) ->
if 200 <= res.statusCode < 400
else
content = JSON.parse body
msg.reply "Gitlab cannot create tag Status

#{content .message}"




